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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Surabaya disebut juga sebagal kota Indamardi vyaitu,
kota industri, dagang, pendidikan dan garnisun mempunyal
sasaran yaitu pertumbuhan dan pengembangan dalam skala
peranan regional yang menyatu dengan kebijaksanaan'nasion—
21. Prinsip pokok master plant Surabaya tahun 2009 adalah
pembangunan yang terencana dan bertahap . untuk menyebarkan
pusat-pusat aktifitas yang merata di seluruh penjuru kota
CR. Karim, 1988 @ 163.

Predikat kota INDAMARDI ini ditandal dengan terse-
dianya perangkat-perangkat pendukung, baik vang menvangkut
perangkat lunak maupun perangkat kerasnya (hard ware dén
soft ware-nya). Sebagail kota industri, Surabaysa memiliki
banyak ragam industri; menurut laporan tahunan kantor
wilayah perindustrian Jawa Timur tahun 1985 menunjukkan
bahwa didaerah ini terdapst kurang 1lebih 482 indugtri
bessr dan menengah. Industri kimia dasar 287 buah, loganm
dasar 58 buah, aneks industri 6.727 buah dan industri
kepil 431.129 buah (Koswadii, H.H, 1888 : 3).

Dalam Jjangka waktu satu dasawarsa ini diperkirakan

‘abayva semakin pesat, bahkan

wn
o
it

jumlah industri di kota
perkembangan industri terzebut sudsh melampaui wilayah
Sursbayva, pusat-pusat industri sudah jauh melebar kearah

=selatan dan utara, seperti di Sidoarjo dan Pasuruan serta



Gresik.

Pesatnya industrialisasi di dasersh perkotaan menye-
babkan melsngitnya harga tanah; sampai ada pepatah "memi-
1iki tanah di daerah perkotaan sama halnya dengan memiliki
emss berpetak”. Sejengkal tanah bagi masyarakat kota
sangat berarti, sebagaimana dikatakan M. Cholil Mansyur
(tt : 114) bahwa peranan serta kegunaan tanah sangat
menentukan, hal ini disebabkan'\sarana pembangunan dan
fasilitas ekonomi cukup dominan, lebih-1lebih di Indonesia

sebagai negara agraris, khususnya di daerah perkotaan

seperti Surabaya. Untuk itu perlu'diperhatikan kelestar-

jannya dengan mengamankan sebaik-baiknya terhadap pengen-

dalian dan pemakalan secara planologi untuk mengarahkan
serta mengstur pertumbuhan dan perkembangan kota secara
mantap.

Perkembangan kota yang terus melaju seiring dengan
per kefithhriganc dehibdingsir.idap peradalianiangta amanRisd & sudah
barang tentu memiliki dampak-dampak kehidupan yang secara
langsung maupun tidak langsung dirasskan manfaat dan
madharatnya oleh manusia. Diantsra dampsk yang diakibatkan
dari perkembangan kota adalah munculnya masalah-masalah
sosial, seperti menjamurnya masyarakat pedesgaan vang
‘lari’ ke perkotaan untuk mengadu nasibnya. |

Problematika masyarakat urban ini, zebaglan besar
telah banyvak menimbulkan masalah-masalah sosisl, diantara
masalah perkotaan yang hingga kinil masih =elalu menjadi

perhatian adalah masalah tuna wisma. Persoalan tuna wisma



di Surabﬁya, juga merupakan problematika vang sangat sarat
dengan masalah, sekalipun tak henti—hentin?a masalah ini
selalu menjadi perhatian pemerintah daerah, namun menanga-
ni masalah ini ternyata bukan persoalan gampang. Masalah-
nya sangat kompleks, dan kompleksitas persocalan tersebut
tidak hanya menyangkut nzsslah kepemilikan rumah, tapil
juga pekerjsan, etos kerja, latar pendidikan dan sosial-
nya, kehidupan keagamaannya dan =sebagainya.

Potret masyarakat urban di perkotaan seiain ada yang
berhasil tapi juga ada yang mengalami kegagalan. Kehidupan
mereké yvang gagal sangat tidak menentu dan memprihatinkan.
Mereka tidak memiliki pekerjaan tetap, tidak memiliki ™
tempat tinggal dan sebagainya yang kesemuanya itu berim-
plikasi kepada pols hidup mereka. Mereka hidup dalam
teterbelakangan, kebodohan dan kemiskinan.

Fepnomena itun sebenarnya sudah menjadi Dbagian dari
nisidigganes asebabb srdaedh tidak diragukan lagi, nahwa kemis-
rinan merupakan bahaya besar terhadap kepercayaan agana,
khususnya kemiskinan yang =sngat parah, vang beradas diha-
dapan mata orang-orang kaya yang egols. Yang sangast meng-
hawatirksn lagi, kalau orang-orang miskin itu tidalk menen-
tuy pencahariannya, sedangkan pihak-pihak orang kaya sama
zekali tidak mau mengulurkan bantuannya.

Disaat itulah, kemiskinan akan mengundang keraguan
terhadap sunnatullah (peraturan Allah) di stas dunia ini,
serta dapat menimbulkan kepercayaan terhadap adanya keti-

dak =adilan dalam pembagian redekil, ¢ Syekh Muhammad Yusuf



Al-Gardawy., 1996 :13).

1

t

ifek 1lain yang ditimbulkan dari kemiskinan selain
nembahayakan terhadap akidah, ia juga berbahaya terhadap
atikas dan moral, berpengaruh Juga terhadap pikiran manu-
=ia. Kemiskinan juga berbahaya terhadap harmonisasi kelua-
rags dan ketentraman masyarakat.

Terhadap masalah kemiskinan ini Rasulullah BSaw.
pernah memberikan isysrat dalam sebuah haﬁits, vang diri-

wavatksn oleh Abu Na'im, sebagal berikut

~ —
,< - SRy \/’
. o [}
Jﬂg OO L=
Artinyva : "Hampir-hampir kemiskinan itu menjadikan
seseorang kufur”. (HR. Abu Na 'im).

Hadite tersebut menunjukkan bahwa betapa pentingnya
upaya pengentasan kemiskinan itu, agar umat ini tidak
terjerumus kepada kekufuran, tentu saja nengahadapi prob-
lema seperti ini juru dakwah harus melakukan perbaikan-
perbaiksn kaitannya dengan pola pendekatan vyang harus
dilakukan pada komunitas masyarakat, dan disinilah tugas
dakwah ditantang.

UUD 1845 pasal 34 “fakir miskin dan anak terlantar
menjadi tanggung Jjawab negara”. Amanat Undang-Undang ini
aga knyd.belum mampu memberikan jawaban untuk mengeleminir
problema tersebut. Bahkan kenyataan itu sewmskin merebak ke

sudut-sudut kota. Untuk mengatasi problema mereka memang

bukan pekerjaan yang mudah, banyak faktor vang menjadi




kendala, antara lain; faktor internsl mereka sendiril vang
sulit untuk diajak berpikir mwmaju, lebih-1lebih apabila
karakter dan budaya gelandangan sudah sedemikian melekat.
Faktor 1lain adalah, tingkat kepedulian masyarakat atau
bahkan lembaga-lembaga terkait terhadap problem yvang
mereka hadapl.

Menurunt pandangan penulis bahwa problematika tuna
wisma di kota Surabaya dari hari ke haril semakin kompleks
persoalannya, dari sudut pandang kuantitas, penduduk urban
semakin banyak, yang ftentunyza 1ambat laut akan wmempengsa-

ruhi kehidupan perkotaan dalam skala yand lebih besar.

Dari sudut pandang kualitas, perilaku tuna wisma di kota .-

Surabaya sudah mengarah kepada tindakan-tindakan vyang
berhadapsan dengan norma baik norms Agams maupun norma/
hukum negara, seperti terjadinya pelanggaran kriminil yang
semakin berkembang. Dari sudut pandang kehidupan keagamaan
cudahs . barang. .tentu mengalami erosi. Dari sudut pandang
ekonomi, mereka termasuk katagori masyvarakat vang tidak
memiliki sumber penghidupan yang menentu dan layak dan
seterusnya.

Berdasarkan kenyataan itu, maka sangat penting bagil
kita semua, terutama para Dal untuk berfikir 1lebih Jauh
bagaimana mengatasi fenomens ini. Dan vang perlu dicarikan
aoluei adalah bagalmana dakwah jugs mampu menjawab tidak
hanya problema keagamaan dalam arti sempit., tapil problena
so=ial ekonomi yang menjadi kebutuhan dasar manusia,

khususnya vang terjadi pada site penelitian ini.




Untuk mengetahui lebih jauh tentang bagalmana dakwah
harus dilaksanskan, berikut ini akan dikemukakan beberapa
pendapat para ahli, diantaranya pendapat Asmuni Syvukir
(1983 : 1B65) yang mengatakan bahwa hakikat dakwah adalah
mempengaruhi dan mengajak manusia untuk mengikuti (menja-
lankan) ideologi (pengajak)-nya. Sedangkan pengajak (Dail)
sudah barang tentu memiliki tujuan vang ingin dicapail.
Proses dakwah agser mampu mengorganisir komponen-komponen
{(unsur) dakwah secara baik dan tepat, salah satu komponen-
nya adalah media dakwah.

‘Dalam penjelaskan diatas tidak dijumpai kalimat yang
berkaitan dengan obyek dakwah_-secara khusus, pendapgt”
Asmuni Syukir tersebut hanya menyebut kata "manusia”, yang
berarti bahwa obyek dakwah tersebut adalah umat manusia
diatas bumi ini tanpa dibatasi oleh standart-standart
tertentu, misalnya status sosial, kedudukan, rangkst dan
sebagainya.. . Dengan demikian maka, manusia atanw komunitas
msnusia  dengan corak ragamnya yang heterogen ini menjadi
sasaran dakwah, termasuk didalamnya kalangan tuna wisma,
sebagaimana yang menjadi pembahasan pokok dalam penulisan
skripsi ini. Sedangkan tujuan final dakwah menurut pandan-
gan HNM. Masyhur Amin, (1987 : 18) adsalah "terwujudnya
kebahagiaan dan kesejahteraan manusia lahir dan batin di
dunia kini dan di akhirat nanti di dslam naungan mardha-
tillah"”, sebagaimana sering disebut dalam bacaan doa umat

Islam
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Artinya : "Wahai Tuhan kami ! datangkanlah kepada
kami kebahagiaan di dunia (kini) dan kebahagiaan di akhi-

rat (nanti) serta peliharalah kami dari =siksa neraka”,
(QS. Al-Bagarah : 201).

Dengan demikian maka muara dakwah, njung-ujungnysa
adalah "bahagia", kebahagiaan ini dimensinya sangat luas,
artinya kebahsgiaan yang diperoleh umat Islan tidak hanya
terbatas kepada ketenangan spilritual, tapil ketenanganﬂw
dalam dimensi dhohir atau material; kebahagiaan duniawil
dan uchrowi.

Maka jelaslah bahwa misi dakwah implisit didalamnya
mengandung makna serusan agar um;t Izlam tidak terbelakang,
dan dedibwinsa. asikiidifib. vidshehidldedi®nmsadiud, lamgkahid GpABE insLAtkuD
tepat apabila skripsi ini mengangkat fenomena tuna wisma
di Lkawasan perkampungan kumuh Lumumba Dalam, yvang pendu-
duknya terdiri dari masyarakat yang tidak memiliki tempsat
tinggal tetap, dalam pengertian bahwa rumah vyang mereka
tempati itu berada di lokasi PJKA, jadi sewaktu-waktu
dibutuhkan, maks terancam di gusur. Masyarakat Lumumba
Dalam juga tidak memiliki pekerjaan yang tetap pula.

Perkampungan tuna wisma di kawasan Lumumba Dalam ini
merupakan daerah pinggiran :ota vang didominasi oleh

masyarakat pendatang yang kurang beruntung dalam melaknkan



spekulasi hidup di kota Surabaya. Corak kehidupan mereka

memiliki karakter tersendiri, kehidupan mereka terasa
azing dengan kehidupan masyarakat perkotaan lainnya,
kared@iyainsdes Hidapan smexre Kgllipanderirngsekgkiasii fliglidamsa. amén -

galenlasi dari ingar-bingarnya kehidupan kota, akhirnya
mereka memilih tempat di sudut-sudut kota dimana tanah
kosong berada. Orientasi hidup mereka pads umumnya diwar-
nai oleh orientasi ekonomi, dan sangat dangkal sekali
pengetahuan lain terutama aspek keagamaannya.t/

Dalam pandangan sekilas yang penulis saksikan, kon
di=zi empirik di lokasi 1inl sangat rawan terjadinya perila-
ku menyimpang dan cenderung melawén hukum. Sebab mendasar .
vang melatar belakangl mereka adalah himpitan ekonomi yang
selalu memburu setiap waktu. Jika kondisi ini dibiarkan
berlarut, maka akan terjadi ketimpangan sosial dan kerawa-
nan dan kegersangan Spirituaij—

Terhadap fenomena ini, sebenarnya di kampung Lumumba
Dalam sudah dilaksanakan beberapa kegiatan dakwah yang
bertujuan untuk mempertebal akidah dengan tujuan untuk
membebaskan mereka dari kungkungan kemiskinan. Namun
sejauh ini masih belum ada penelitian yang spesifik men-
gangkat persoalan ini, untuk melihat tingkat keberhasilan
dan pengaruh vang ditimbulkan dari kegiatan dakwah vang
dilaksanakan.

Dasar pemikiran diastas mengilhami penulis untuk

menggagas dan mengangkat problema Tuna Wisma dalam sebush

karya tulis/ skripsi yang berjudul "Dakwah Di Kalangan



Tuns Wisma, Studi Tentang Proses Dakwah Pada Masyarakat
Tuna Wisma di Kampung Lumumba Dalam, Kelurahan Ngagel,

Kecamatan Wonokromo, Kota Madia Surabaya”.

Permasalahan Penelitian
1. Perumusan Masalah

Sebagaimana dijelaskan dalam latar helakang masalah,
maka masalah penelitian dalam penulisan askripsi ini dapat
dirumuskan sebagai berikut
a. Bagaimanakah potret masyarakat Tuna Wisma di Kampung

Lumumba Dalam, Kelurahan Ngagel, Surabaya.

b. Bagaimasna proses perjalanan dakwah Islamiyah yang

terjadi di Kampung Lumumba Dalam, Kelurahan Ngagel,

Surabaya.

0

Model Pendekatan dakwah yang bagaimana yang diterapkan
para dai yang bertugas di daerah tersebut.
d. Faktor-faktor. .apa saja _yang mempengaruhl keberhasilan

proses dakwah.

2. Fokus Masalah

Agar tidak mengaburkan pembahasan berikutnya, maka
penulisan skripsi ini di fokuskan pada dus masalah yaitu
Pertama, kondisi masyarakst Tuna Wisma di gite penelitisan
dalam perspektif =sosial, budaya, ekonomi dan agama. KRedua,
Bagaimana proses dakwah berlangsung dan diterima oleh
masyarakat setempat. Ketiga, pendekatan dakwah vang

dilakukan para Dai termasuk didalamnya faktor-faktor



pendukung berikut penghambatnya dalan tugas dakwahnya.

Pendekatan dakwah dalam kaitan ini di persempit pada aspek

metodenya.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

2

Tujuan Penelitian

ad.

Ingin mengetahul potret kehidupan masyarakat Tuna

Wisms di Kampung Lumumba Dalam dalam segala aspek-

nys..

Ingin mengetahui bagaimana proses perjalanan dakwah

yang terjadi di Kawpung Lumumba Dalam, Kelurahan

Hgagel Surabaya.

Untuk mengetahui bagaimana pola pendekatan dakwah

yvang diterapkan para Dai di kalangan masyarakat Tuna
Wisma.

Ingin mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi

keberhasilan darl proses dakwah tersebut.

Kegunaan Penelitian

-

o)

Sebagai bahan kadian akademik tentang problematika
dakwah kini dan akan datang, khususnya vang menyang-
kut problema kehidupan maﬂyarakat‘perkotaan, khusus-
nys masalsh Tuna Wisma.

Sebagal bahan masukan/konstribusi pemikiran sebagai
langkah untuk memperkaya khazanah dan wacana tentang
ilmu dakwah.

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan tugas akade-



mik program S1 (strata satu) pada Fakultas Dskwah

Surabays IAIN Sunan Ampel.

D. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penulisan skripsi ini men-
gambil daerah Lumumbs Dalam, sebuah kawasan perkampungan
kumnh (slum area) yang terletask di Kelurahan HNgagel,
Kecamatan Wonokromo, Surabaya. Dikatakan sebagal perkam-
pungan kumuh karena kawasan tersebut dihuni oleh mayoritas
masyarakat gelandangan yang sedang mengadu nasib di kota.

Kzum urban memilih lokasi tersebut bermula karena
ketidak-mampuan mereka membayar Iiving cost akibat tidak-
nemiliki pekerjaan dan penghasilan tetap. Dalan kondisi
seperti itu akhirnya mereka memilih Jalan pintas membangun
perumahan seadanya di kanan-kiri marka jalan kereta api,
tepatnya di utara kali Jagir Wonokromo, Surabaya.

Masvarakat.  urban.  yang. menempati areal FJKA 1itu
semuls terdiri dari beberapa anggota keluarga saja, namun
dalsam waktu yang begitu cepat daesrah tersebut sudah dipe-
nuhi oleh penghuni-penghuni liar yang baru, berasal dari
berbagai daerah di Jawa Timur bahkan ada yang berasal dari
Jawa Tengah.

Perkampungan kumubh di Lumumba Dalam sering kalil
nengalami “operasi’ ketertiban kota --- bangunan-bangunan
1iar itu ‘diratakan’ oleh petugas kotamadya (Satpol PP
Kodya Surabays, namnun para penghuni disana tidak pernsah

nerasa kapok dengan “operasi’® itu. Bangunan-bangunan vang



sudah rata dengan tanah itu dibangun kembali sast petugas
tidak lagi melakukan inspeksi. Kejadian seperti itu terus
dilakukan berulang-ulang, sehingga pada akhirnya Pemerin-
tah Daerah Tingkat 11 Kodyva Sﬁrabaya merasa kuwalahan,
akhirnya lokasi tersebut ditetapkan sebsgai wilayah pembi-
naan.

Kondisi masyarakat Tuna Wisma di Lumumba Dalanm
sangat memprihatinkan di hampir seluruh aspek kehidupan,
baik ekonomi, sosial-budaya, pendidikan dan bahkan morali-
tas agamanya. Melihat fenomena itu, akhirnya ada upaya

dari Pemerintah Daerah bahkan dari kalangan pekerja-peker-

Ja soslal termasuk para Dai untuk membantu mengatasi-—

problema mereka dari keprihatinan tersebut. Untuk lebih
Jelasnya, gambaran dari lokasi penelitian ini, dapat

dibaca pada Bab berikutnya.

RKonseptualisasi

Daerah perkotaan sudah lama dipandang sebagai pusat
kemajuan dan pembangunan, bertentangan dengan daerah
pedesaan yang dianggap terbelaksng dan belum maju. Orang
kota "modern” dan kaum tani “"tradisional"”, yang buta
berita dan melek berita, karena pemilikan media sumberdaya
insani versus sumberdaya bendawi, teknologi rendah versus
teknologi tinggi, ekoncmi subsistensi yané tidak produktif
versus produksi padat modal untuk pasar, adalah serangkai-
an perbedaan yang diakui ada antara daerah perkotaan

dengan daerah pedesaan.



Tampaknya bahwa justru karena dalam segi-zegl ter-
fentu kota-kota lebih "maju”, mereks juga lebih maju dalam
perjalanan menuju keterbelakangan, (Hans-Dieter Evers,
1985 : 91).

Kehidupan di daerah perkotaan merupakan potret dari
heteroginitas peradaban masyarakat yang memiliki karakter
vang beragam. Heteroginitas ini disebabkan karena kota
merupakan sentral aktifitas masyarakat dalam segala hal.
Akibatnya, banyak masyarakat melakukan exodus ke Kkota
nntuk mencari perubahan. Masyarakat urban itu motifnya

bermacam-macam, diantaranyva karena faktor pendidikan.

Faktor pendidikan dijadikan sebagai alasan karena terba="

tasnya sarana dan prasarana lembaga pendidikan di daerah
pedesaan; faktor lain yang paling kuat dijadikan sebagail
alasan “hijrah'nya masyarakat pedesaan ke kotaf karena
alasan ekonomi, mereka datang ke kots untuk merubgh nasib-
nys scgoarasekenomi.iterekaberbondong-hondong menuijy . kota
menjadi buruh pabrik, kuli bangunan, bekerja sebagal
tukang becak, pembantu rumah tangga dan lain-lain.

Terbatasnya peluang dan kesempatan kerja yvang terse-
dia dan surplusnys masyarakat yang menginginkan kesempatan
itu, mengakibatkan tidak tertampungnya seluruh keinginan
mereks untuk bekeria. Faktor inilah yang acapkali banyak
menimbulkan kerawanan-kerawanan sosial, misalnya  maraknya
tindakan kriminalitas.

Dalam aspek perumahan; masyarakat urban yang memi-

1iki kemampuan terbatas, memilih tempat berteduh mereka di
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Lempat-tenpat kumuh, sebab didaerah tersebut biaya 1living
cost lebih murah, ada pula yang mendirikan rumsah/ bangunan
di ares tanah negara, seperti di =ekitar lintasan kereta
api, daerah aliran sungai bahkan ada yang dil pawah  Jenba-
tan.

Tentu saja, kondisi ini sangat memprihatinkan. Oleh
karena itu upaysa-upaya untuk mengentaskan mereka dari
keterkungkungannya hendaknya dilakukan dengan tindakan
nyata, seperti penyediaan sarana pekerjaan, pembinaan
moral dan sebagainya.

" Pada aspek pembinaan moral, tugas para Dal adalah

sangat ditantang -- karena pada dasarnys mereka adalah-

nanusia-manusia beragama, yang karena persoalan ekonomi
dan tekanan-tekanan kehidupan yang “kejam’ akhirnys mereka
cenderung mengabaikan Agama. Tugas para Dal vyang paling
ntams dalam mengatasi problema masyarakat tuna wisma
adalah.,. memberikan pemantapan nilai-nilai moral Agamanya
secara utuh. Sebab jika tidak dilakukan, akan terjadil
konversi Agama bahkan mungkin akan mengalami krisis keper-
cayaan kepads Tuhannya. Akibat dari itu semua, mereka akan
berbuat sesuatu dengan bebas nilai. Agama sudah tidak lagi
menjadi sandaran mereka berbuat.

Hakikat dakwah sesungguhnya bukanlah sekedar menyam-
paikan firman-firman Allah secara harfiah saja. melainkan
harus mencakup bagaimana memperbaiki suatu keadasn yang
kurang baik menjadi baik. Keadaan yang serba maksiyat atan

mungkar menjadi ma ruf. Kemusrikan menjadi ketauhidan,

M



;emiskinan menjadi kewmakmuran, keterbelakangan menjadil
kemajuan agar supaya sesuai dengan fungsi manusia dic ipta-
kan oleh Tuhan yaitu untuk beribadah kepada-Nya, (Nur Amin
Fattalk,  1T985° 1109

Beberapa ayat di dalam al-qur’ an mengandung makna
ajakan kepada umat Islam untuk melaksanakan tugas suci ini
kepada seluruh umat manusia agar mereka kempali kepada
jalan kebenaran. Diantara sekian banyak ayat vyang ada,

berikut ini penulis nukilkan satu ayat vang menjadi dasar

pijakan dakwah dalam Surat Al-Imron : 124,

Ar4iinayaid dieDaminfrsrrdadid iiuiadac.id danitana kadnucisegelongan

umat yvang menyeru kepada kebaikan, menyeru kepada yang

ma ‘ruf dan mencegah dari yang mungkar. merekalah orang-
orang yang beruntung’.(Depag, RI 1972 : 82).

Pengertian ayat diatas sangat luas maknanya, secara
global dakwah itu dimaksudkan untuk membebaskan manusia/
masyarakat dari segala kekurangan yang mereka miliki.
Mereka vyang kurang baik, diajak agar lebih baik, yang
miskin taraf hidupnya -- dimakmurkan, yang miskin pengeta-

huannya -- dicerahkan, yvang krisis imanya -- dimantapkan,

15



dan seterusnya.
Jiks pengertian dakwah yang luas seperti ini dipaha-
mi secara utuh oleh para Dai nisecaya akan ads perubahan
yang sangat mendasar di kalangan umat Islam.
Pada ayata lain dijelaskan tentang bagaimana metode
berdakwah, sebagaimana di firmankan oleh Allah Swt. dalam

surat An-Nahl : 125 zebagal berikut

~
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Artinva “Serulah manusia kepada Jalan Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang bhaik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu (Dial-lah yang
Jebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari Jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahul orang-orang yang
mendapat. petunjuk”. (@5. An-Nahl : 125).

Ada tiga metode dakwah yang dapat digunakan untuk
menyampaikan misi suci kenabian, yaitu : dakwsh 1itu harus
dizampaikan dengan hikmah, 1lalua berikan guri tauladan

%

(contoh yang baik) dan berdebatlah atau beri mesreka penje-
lasan tentang prinsip kebenaran Agama Islam.
Ketiga metede ini dapat dijadikan beberapa variasbel

se=zuai dengan situasi dan kondisi vang berada dilingkungan

sekitar tempat penelitian.

/



F. Sistematikﬁ Pembahasan

Sistematika Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi
enam bab. Pada bab Qgg;qma, berisi pendahuluan yvang banyak
menggambarkan nlasan mengenal pembahasan ShiipsRh geTera
umum. Bab kedua, nenjelaskan mengenal instrumen penelitian
yang digunakan dalam teknik penulisan skripsi ini atau
metodologl vanz digunakan dalam penulisan ckripsi ini. Bab
ketiga menaparkan Lentang gambaran umuam tentang site

penelitian dalam segala aspeknya. Bab keempatl, pembahasan

mengenai masalah Dakwah pada masyarakat tuna wisma di

kampung Lumumba Dalam vyang kebetulan menjadi sasaran

penelitian. Sedang pada bab kelima, merupakan interpretasi .-

dari pembahasan yang dipaparkan sebelumnya. Dan bab yang
keenan adalah kesimpulan dari geluruh rangkalan DPIroSes
penulisan skripsi ini.

Untuk mengetahui lebih terperinel tentang sistemati-
ka pedadshaean dalam penulisan skripsi ini, akan dijelaskan
cecara gamblang akan isi skripsi deri bab ke bab, zebagal

berikut

Bab I
PENDAHULUAH
Ragian ini menjelaskan tentang Latar Belakang HMassa-
lah penulisan skripsi ini, kemudian dilanjutkan dengan
pembahasgan tentang Masalah Penelitian vang terdiri dari

—
Rumusan Ma=zalah dan Fokus Masalah. Lalu Tujuan dan EKegu-



naan Penelitian, Lokasi Penelitian, Konseptualisasi dan di

akhiri dengasn Sistematika Pembahas=an.

Bab II
METODOLOGI PENELITIAN
Pembshasan pada bab ini meliputi : Jenis Penelitian
dan alasan vang digunakan dalam penelitian ini, Desain re
De=zain, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan
Tahap-tahap penelitian yang terdiri dari; invention,
discovery dam explanation. Akhir pembahasaﬁ.dalam bab  ini
adalah Pengecekan Keabsahan Data,'yaitu Credibility Idan

Transferbility.

Bab III
DISEKRIPSI SITE PENELITIAN
Pada bab ini ada lima masalah yang dibahas, yvaitu
Sett dipgib.ulhene ld didisnuinsaReahikemathida id kehbidiaan perkotaan,
Masalah-masalah sosial di Surabaya, Tuna Wisma Gebagai
Masalah Sosial dan Potret kehidupan Masyarakat Tuna Wisma

dil Kampung Lumumba Dalanm.

Bab IV
DARWAH DI BALANGAN HASYARAKAT TUNA WISHA
Menjelaskan mengenai Latar Belakang Dakwah di Lokasi
Tuna Wisma, Aktifitas Dakwah, Pola Fendekatan yang diguna-

kan dan Responsi Masyarakat terhadap Dakwah.
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Bab V
INTERPRETASI

Terdiri dari Konfirmasi Temuan dengan Teori dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Gagasan Penulis.

Bab VI
KESIMPULAN
Akhir dari laporan ini akan disajikan tiga sub bab
yvang merupakan bagian ringkasan dari keseluruhan isi

skripsi, yautu : Kesimpulan, Saran-5Saran dan Penutup.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB II

HETODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Adlasan

1. Jenis Penelitian

Jeniz penslitian yang digunakan dalam penulisan

ks

skripsi ini adalah model pendekatan kualitatif. Penelitian
kualiatif menurut Kirk dan Miller, (19886 : 33 merupakan
suatu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial vang
secara fundamental bergantung pada cbservasi manusia dalam
kawassn sendiri dan berhubungan dengar orang-orang terten-
tu tersebut dalam bahasa dan peristilahannya.

Pada bagian lain Drs. Nursyam rigee, ¢ 1l menyebut-
kan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian vang
holistik dan sistemik sifatnya yang tidak bertumpu pada
pengukuran dimans pencarian data dari penelitl atau seba-
gai alat pengumpul data sdalah penéliti sendiri.

cementara KRobert Bogdan dan Steven J.Taylor, (Lexy
J. Moleong, 1986 : 3) mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian vang menghasilkan data disk-
riptif berupsa kata-kata tertulis atsu ligan dari orang-
orang dan perilaku vang diamati kemudian diarahkan pada
spnatu latar dan individu secara holistik Autuh.

Dari ketigs pendspat diatas diperoleh suatu gambaran

bahws vang dinamakan penelitian kualitatif ini setidaknya



ada bebérapa hal vang sangat penting dilakukan yaitu:
Pertama, validitas penelitian kualitatif diténtukan oleh
faktor msnusianya atau sang peneliti itu sendiri. Kedua,
untuk memperoleh data secara akurat, penelitian itu harus
dilakukan secara menyeluruh dan mendalam. Ketiga, hasil
vang diperoleh dari penelitian kualitatif ini disajikan
dalam bentuk diskripsi kata-kata tertulis yang dikumpulkan
dari informan yvang menjadi sasaran penelitian.

Dengan demikian jelaslah sudah bahwa yang dinamakan
dengan penelitian kualitatif ini lebih menekankan pada

agspek kemampuan individu peneliti dalam melakukan peran

penelitian di lapangan, artinya standarisasi akan kualitas

dari hasil penelitian banyak ditentukan oleh unsur manu-
sianva.

Jadi, model pendekatan kualitatif tersebut harus
diimbangi dengan kemampuan peneliti untuk “wmembongkar’
segadiglifenomenaigiangsterd aidib disasd teligienelddcianigiifenbunya ,
untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya, sang peneliti
harus memnpersiapkan segala sesuatunya sebelum dilakukannya
penelitian tersebut. Seperti, penyiapan gquisener -- seba-
gai arahan/pedoman wawancara; quisener ini walaupun tidak
bersifat baku akan tetapi daftar pertanyaan itu disesuail-
kan sesuai kondisi yang ada. Perangkat lain yang menjadi
pendukung adalah tustel, tape recorder, buku catatan dan

sebagainya. Perangkat penelitian sebagaimana disebut



distas merupakan hal penting yang mesti dimiliki oleh
peneliti. Disamping itu, sang peneliti harus pandai-pandail
melakukan proges seleksi terhadap orang per orang yang
akan dijadikan sebagai informan kunei <(key informan),
tindakan ini dilakuksn untuk menjsga kemungkinan akurasi
data vang akan dikumpulkan. Untuk lebih Jjelasnya, akan
dijelaskan secara panjang lebar pada bagian tersendiri

pada bab berikutnya.

2. Alasan Memilih Jenis penelitian Kualitatif

Dipilibhnys Jjenis penelitian,kualitatif dalam penuli-

san skripsi  ini, disebabkan karena beberapa hal antara’

lain

5. Karena vang diteliti adalah fenomena SOSial dalam suatu
komunitas masyarakat tertentu yang mwemiliki karakter
spesifik, maka jenis penelitian kualitatif merupakan
pilihan. yang .sangat, tepat untuk  digunakan. Apalagi
tawaran vang diinginkan dalam penelitian Jjenis kualita-
£if ini lebih diarahkan kepada eksplorasi secara lebih
mendalam dan holistik.

b. Fenomena vyang akan digali dalam penelitian ini selailn
persoalan diatas adalah keterkaitan misi dakwah dan
efek vyang ditimbulkan dari aktifitas tersebut bagi
masyarakat. Jadi dalam kaitan ini maka, analisis vang

digunakan adalah cara analisis grounded dan tidak



menggﬁnakan statistik.

c. S5ang peneliti pada Jjenis penelitian ini merupakan
faktor dominan seksaligus sebagai “aktor” tunggal untuk
mendapatkan data-data lapangan, kemudian data tersebut
di analisis dan selanjutnya dibuatlah laporan. Untuk
model penelitian seperti ini, maka model pendekatan

kualitatif merupakan cara yang tepat untuk digunakan.

Pada tataran operasional, peneliti menggunakan cara
berpikir yang ditawarkan oleh Lexy J. Moleong (1988 : 9)
yaitu. pola pendekatan fenomenologis ethnographik, vyailtu
usaha untuk memahami peristiwa dan kaitan-kaitannya terha;”
dap orang-orang biasa dalam situasi_ tertentu. Dengan
demikian maka pendekatan vang bersifat antropologis,
dimana titik tekannya diarahkan pada suatu kejadian atau
peristiwa kultural dari komunitas masyarakat tertentu
menJadiib gashabidsatin upiddhangidadiem apenelibhiianacindig

Sebagaimana dijelaskan dalam buku "Metode Penelitian
Kualitatif"”, yang disusun oleh Noeng Muhadiir (1992 : 189)
dikatakan bahwa penelitians etnographik menekankan pada
pembentukan teori berdasarkan data empirik atau data vang
di konstruksikan di lapangan dengan teori vang disusun
berangkat dari data lapangan.

Dalam penelitian kualitatif, khususnya yvang menggu-

nakan pendekatan fenomenologis etnographik, dalam menetap-



kan sampél digunakan prinsip "pragmatis atau teoritis atan
purposife” ., dengan tujuan pengambilan sampel lébih mende-
kati hasil penelitian yang komparability. (dapat dibanding-
kan) dan dapat di transferbility (dapat diterjemahkan)
pada kasus penelitian lainnya. Oleh karenanya, dalam
menentukan sampel (informan) peneliti harus bergifat
selektif. Cara yang dapat ditempuh untuk menyeleksi infor-
man dapat mengunakan cara sogiogram yang dipilih masyara-
kat berdasarkan tingkatan hirarki, teutunya hal ini dilak-
nkan untuk mengukur kemampuan informan tentang masalsah

yang sedang dan akan diteliti.

Desain re Desain

Penulisan skripsi ini diawali dengan pengajuan Jjudul
penelitian kepada pihak-pihak yang berkompeten di Fakultas
Dakwah Surabaya IAIN Sunan Ampel. Pengajuan judul peneli-
t1arfiel@irakichagcpadasabullaieieptenbe i 1987:a ac.dudal Liskripsi
vang diajukan adalah "Dakwah Di Kalangan Masyarakat Tuna
Wisma, OStudi Tentang Proses Dakwah Pada Masyarakat Tuna
Wiema di Kampung Lumunmba Dalam Kelurahan Ngagel, Kecamatan
Wonokromo, Surabaya’.

Setelah judul diterima, penulis mulai menyusun
proposal penelitilan, eebagai kerangka acuan glabal tentang
gambaran isi skripsi yang akan disgusun kemudian. Fengesa-

han proposal dilakukan pada bulan Oktober 1997. Dan gstart

%)
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awal penﬁ]is mengadakan penelitian lapangan terhitung
sejak bulan Oktober tersebut. Penelitian pada site peneli-
tian dilakuksn selama dua bulan lebih, mulai bulan Oktober
hingga pertengahan bulan Desember 1837.

Suka duka banyak ditemuksn di daerah sasaran peneli-
tian, kondisi ini wajar terjadi karena daerah sasaran
penelitian termasuk wilayah yang tidak pernah peneliti
masuki. Kesan pertama, cukup angker, menakutkan, Jjijik dan
sebagainya. Tapi lama-kelamaan itu sirna dengan sendirinya
setelash penulis secara intensif dan penuh kesabaran melak-

ukan investigasi secara mendalam pada sasaran penelitian.

Maklum saja karena site penelitian di perkampungan
Lumumba Dalam, Kelurahan Ngagel, Kecamatan Wonokromo,
Surabaya termasuk katagori daerah kumuh (slum area). Di
perkampungan itu selintas dapat kita saksikan, suatu
potreti-masyvarakabivansg sepertinya .takipernah.disentuh.aleh
aktifitas so=ial kesgamaan. Potret masyarakat Lumumba
Dalam adalah komunitas masyarakat vang mémiliki karakter
khas dan rata-rata mereka terdiri dari masyarakat urban
vang mengadu nasib di daerah perkotaan (Surabaya). Dan
nasib vang mereka terima tidak sebaik masyarakat urban
lainnya.

Penelitian vyang dilakukan penulis diwali dengan

pencarian sampel dari tokoh-tokoh masyarakat yang dianggap



representatif untuk dijadikan sebagai informan/key infor-
man. Diantara anggota masyarakat yang dijadikan sebagai
informans adalah . Eetua. RY ., Ketua RT. dan beberapa guru
ngaji yang aktif memberikan pengajlan di daerah tersebut
secara bergiliran. Selain itu, beberapa anggota masyarakat
lainnya dijadikan sebagai informan penguat terhadap data-
data vang diperoleh di lapangan.

Selama terjun lapangan, peneliti melakukannya dengan
cara-cara vang simpatik, artinya pola empati vyang lebih
dikedepankan kepada masyarakat Tuna Wisma di sana. Pola

ini dilakukan dengan cara bahwa peneliti mengidentifikasi-

kan diri dengan masyarakat setempat, hal ini dimaksudkan:

agar tidak ada kesenjangan antara peneliti dengan masyara-
kat yvang dijadikan sasaran penelitian.

Wal hasil cara ini sangat ampuh untuk mengorek
keterangan lebih Jauh dari masyarakat, bahkan penelitil
tidak = lagi dianggap sebagal orang asing selingsga gemakin
memungkinkan peneliti untuk mengadakan eksplorasi lebih
jauh terhadap masalah-masalah yang diinginkan.

Dalam masa dua bulan setengah, peneliti membagi
meniadi dua tahap. Tahap pertama, merupakan tahapan obser-
vasi yang disertail dengan ta ruf kepada masyarakat seten-
pat baik secara kelompok maupun pribadi-pribadi. Secara
kelompok, peneliti melskukannya dengan -cara menyediakan

forum pengajian dimana jamaahnya terdiri dari masyarakat



Setempat.'Perkenalan berkelonpok ini diikufti dengan model
dor to dor sebsgaimana lavaknya orang bertamu. Sambil
silaturrahim itu peneliti berkesempatan untuk mengadakan
wawancara, dan prosSes wawancaras ini, sepertinyva tidak
pernah dirasskan oleh anggota masyvarakat bahwa kedatangan
peneliti punya misi khusus untuk mengadakan penelitian.
Tahap kedua, peneliti melakukan penyusunan laporan terha-
dap beberapa data yang sudah dikumpulkan di lapangan.
Sebelum laporsn disusun, peneliti mengadakan pengkajian
secara teliti terhadsp kevalidan data yvang ada. Data-data

yvang =udah dianslisis dan disusun-dalam  bentuk laporan,

kemudian di lskokan cross check data kepada informan/key

informan. Caras ini ditempuh agar hasil penelitian benar-
benar berangkat prinsip dan norma-norma penelitian yang
ada.

Frediksi penulis, untuk menvelesaikan seluruh rangk-
aian lazpporan.  diperkirakan tuntas  pada  ominggu. o terakhir
bulan Desember 1397. Dan laporan ini siap diuji pada bulan
Januari 1997, sekaligus diadakan perbaikan Jika perlu,

131 di lakukan penjilidsn sesuai kebutuhan yang ada.

Instrumen Penelitian

chagaimans dijelaskan pada bagian terdahulu bahwa

Lt

pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah

pendekatan kualitatif. Dengan demikian mzka faktor vyang

~J



paling ﬁenentukan pada bagian ini adalah keterlibatan
peneliti sendiri dalam hal mengorek data-data lapangan
cecars akurat dan benar. Ini berarti terjadi dominasi
peran vyang harus dimainkan oleh peneliti. Senyampang
peneliti mampu melakukan penggalian data sebaik-baiknya,
maka tentu saja data yang akan diperoleh itu akan baik
juga. Sebaliknya Jika peneliti kurang mema.inkan peran
secara baik, maka data yang diperoleh pun akan berpengaruh
terhadap baik-buruknya hasil penelitian.

Dalam kaitan ini peneliti dituntut secara aktif dan

kreatif menggunakan daya upayanya di wilayah penelitian.

Sanapiah Faisal, (1998 : 45) menyebut model pendekatan

seperti ini sebagai instrumen Rreatif, yaitu peneliti
sendiri yang harus rajin dan giat menggalil data di la-
pangsn lewat informan. Dominasi peneliti dalam pendekatan
ini tidak hanya terbatas pada kesibukan di site peneli-
t ian digilip.Hipsa.acqpidghppingac.is disaigain e liPdigitialinsa dait al h@sa.aiuEa

berperan cebagail analisator terhadap data-data yang sudah

]

I

diperoleh sekaligus menyusun lsporan dari haszil penelitian
vang diperoleh.

Jadi, berhasil tidaknya data dikumpulkan dan . haik
tidaknya laporan itu disusun, semaanya tergantung kreati-
Fitss dan kesungguhan dari peneliti dalam mengadskan

penelitian pada obyek/sasaran penelitian.

Untuk melakukan anslisis dan penyusunan laporan,



tentn saja peneliti tidak berdiri sendiri, artinya peran
pembimbing yang selalu memberikan arahan, bimbingan dan
semscannya sangat dibutuhkan untuk memeriksa akan validi-
ta= dan akurasi dari lsporan vang peneliti susun. Setelah
tahap itu ditempuh, baru kemudian dilakukan final laporan,
vang berarti selesai sudah laporan skripsi ini dari bab ke

bab sesnai dengan kebutuhan yang ada.

Teknik Fengumpulan Data

Secars garis besar feknik pengunpulan data yang
dipergunakan peneliti ada tiga, yaitu : Teknik obhservasi
terlibat (pengamnatan terlibat); teknik in-dept intervieﬁ;
dan teknik dokumenter. Untuk lebih jelasnya tentang peng
gunaan pendekatan diatas, berikut ini akan dijelaskan

maksud dan fungsi vang akan dilakukan pada masing-masing

fungsi.

1. Teknik Observasi Terlibat (Pengamatan Terlibat)

Menurut Lexy J. Moleong, (1998 : 118) vang dimaksud
dengan teknik observasi terlibat (pengamatan terlibat)
identik dengan partisipan obzervation, vaitu model penga-
matsn terhadap  ohyek vang diteliti mengenail perilaku
masyarakat sekaligus berpartisipasi langsung pada site
penelitian. Pada bagian lain, Sanapiah Faisal (1889 : 70

menggambarkan bahwa teknik inil mengharuskan peneliti untuk



melibatkan diri sebagai orang dalam pada sitnasi sosial.

Aktuslisasi dari penggunaan metode inl dilakukan
dengan cara pengamatan terhadap obyek penelitian yang
menyangkut beberapa aspek, antara lain =aspek lingkungan
spsial masyarakatnya dalam segala dimensi seperti dimensi
ekonomi, struktur budaya, sifat dan karakier, latar bela-
kang pendidikan, latar keagamaan dan sebagainya.

Mengingat begitu kompleksnya permasalahan penelitian
yang ditemukan pada site penelitian, maka posisi peneliti
dalam_teknik observasi ini tidak hgnya sekedar mengadakan
pengamatan sepintas terhadap fenomena yang berkembang di
lapangan, tapi lebih daripada itu peneliti melakukaﬁ.
teknik observasi ini secara Pasif dan komprehensif. Cara
ini ditempuh untuk melihat lebih jauh terhadap fenomena
sepintas yang dilihat dan dipertajam dengan model obversa-
si terlibat.

asa.ac. Mot kesa.drid dipemedshbd.id dasuk dalami, struktur

=

D,
masyarakat dan seolah-olah menjadi bagian masyarakat pada
umumnya. Atan dengan bahasa lain, ada semacam pengkondi-
sian agar tidak terjadi gap sosial antara peneliti dengan
masyarakat yang sedang diteliti. Sungguhpun demikian, cara
ini bukan hal yang gampang diterapkan, sebab proses adap-
tasi sangat membutuhkan waktu, tenaga dan biaya. Namun
berkat keuletan dasn kesungguhan peneliti, akhirnya kenda-

la-kendala itu dapat dieleminir tanpa mengurangi nilai



dari sebuah penelitian.

2. Teknik In-dept interview (Wawancara Mendalam)

Sanapiah Faisal, (1999 : B63) menyebut teknik ini
dlengan istilah unstructured interview, vyaltu wawancara
yvang tidak terkendali pada pertanyaan Vvang disediakan,
mempunyai sifat bebas dan leluasa..

Pedoman wawancara yang telah disusun oleh peneliti
bukan satu-satunya alat utuk mengorek keterangan lebih
jaunh terhadap mssalah yang sedang dan akan diteliti, sebab
masalahnys akan berkembang dan melebar jauh ketika wawan
cara itu dilakukan pada masyarakat. Karenanya, quisenerﬁ
yang disusun 1itu lebih ber=ifat sebagai kerangka acuan
vang disajikan secara lentur dan tidak kaku.

Ads beberapa alasan, mengapsa tekﬁik in-dept inter-
view ini digunakan dalam kerangka penelitian ini? Diantara
alasafP yaigcnelaPai-belakangdnpengguaiman metodigilifnidsa.aads.—
lah, untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penggalian
data di lapangan tanpa harus terpancang pada daftar perta-
nysan yang ftersadia. Ala=an lain adalah, mereka vyang
dijadikan sebagail interviewer dipilih secara selektif dan
menggunakan standart penelitian yang bakn. Langkah ini
ditempuh agar data-data yang diinginkan peneliti sesuai
dengan keinginan dan target yang ditentukan.

Mereka vang dijadikan sebagail informan adalah



representatif dari komunitas masyarakat secara keseluruhan
pada site penelitian. Yang dimsksud dengan representstif
disini. ., adalah mereka vang memiliki kapasitas B pengetahusn
tentang fenomena yang terjadi di lapangasn di atas masyara-
kat kebanyakan. Orang-orang yang dijadikan sasaran wawan-
cara ini, dalam istilah penelitian disebut key informan
{(informan kuneci) dan informan partisipan.

Model wawancara tak berstruktur (unstructured inter-
view), dimaksudkan agar pewawsncara dapat menganalisis
data secara fleksibel dan mudah, sebagaimana dikatakan

Hnberf Bogdan dan Steven J. Taylor dalam bukunya "EKualita-

tif Dasar-Dasgsar penelitian”, yvang dialih bahasakan oleh'

Dr. A. Khoszin Afandy, MA, (1883 : 18@).

Penjelasan dari pengertian fleksibel dan mudah dalam
pendekatan ini adalah: pertams, peneliti memberi kode kata
vang Dberisi tema-ftema ataun hipotesa-hipotesa yang telah
diseBPUEaAN Y Peneiitinenp et YibahEkant faktor<tfalictor "spakah
data-data 1tu diminta atau tidak; apakah data-data itu
divcapkan atau tidak. Bilasanyva peneliti menggunakan metode
ini untuk interview malti subvek, khususnya jika waktunya
terbatas. Kedua, dalam menganalizis data, berkenaan dengan
kigah hidupnya yang utuh. Disini peneliti memberikan kode
kata-kata subyek menurut tempat dan waktu kehidupannyvsa
atan sering disebut oleh peneliti kuslitatif dengan karier

pribadi.
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Dengan menggunakan pola seperti ini, peneliti dapat
memilih salah satu diantara dus. tawaran diatas, atau
digunaksn, kednaduanya, tergantung situasi dan kondisi

yvang terjadi di site penelitian.

3. Teknik Dokumenter (Catatan Dokumentasi}

Pijakan kunci yang digunakan peneliti pada teknik
dokumenter ini adalah pendapat dari Suharsimi Arikunto,
(1983 : 138) yvang mengatakan bahwa yang disebut dokumen
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel vyang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya. Pijakan lain adalah pendapat Sanapiah Faisal,
(199@ : 81) yang mengatakan dokumentasi adalah teknik
untuk memperoleh data dari non manusia, lebih lanjut ia
mengklasifikasikan menjadi dua, yaitu : dokumen (documens)
dan rekamsn atau catatan (record).

MeRuriut L&y e Mol edng ) " Crasy s 181 3c.it digniikinsadaki -
menter ini sifatnya alami dan sesuai dengan konteks atau
1ahir dari konteks. Hasil pengkajian ini akan lebih memp-
erluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

Terhadap masalah yang diangkat dalam penelitian ini,
vaitu fenomena Tuna Wisma di perkampungan Lumumba Dalam,
peneliti mengimplementasikan teknik dokumenter dengan pola
pencarian dokumen-dokumen penting vang tersimpan di tempat

yvang selama ini dijadikan sebagail aktifitas dakwah. BSen-



tral kegiatan dakwah di Lumumba Dalam tersebut di pusatkan
di Balai RW, vang selama ini memiliki fungsi ganda, dis-
amping sebagai kegiatan warga RW. III, juga untuk kegiatan

keagamaan, yang tidak hanya Islam tapi juga agama lainnya,

[0

eperti Krigten.

Ditempat ini banyak tersimpan dokumen, seperti buku-
buku _pelajaran agama, papan tulis, bangku-bangku, kitab
suci, dan kitab-kitab kecil seperti bimbingan tahlil, Juz
amma dan sebagainya. Ditempat ini juga tersedia lemari dan
rak bukn untuk menyimpan kitab-kitab atau buku-buku pela-
jaran vyang akan diberikan kepada‘ﬁnak didik dan pegangan
Bapak-Bapak jugs Ibu-Ibu anggota jamaah pengajian.

Untuk memperkuat penggunaan teknik ini, peneliti
juga melengkapi dengan perangkat lain, seperti tustel
untuk mengabadikan potret sosial masyarakat dalam kesehar-
ian, bangunan berupa gedung-gedung dan pemukiman, aktifi-
tas dalkwalsedan Gebagainya dePerangkatddeinnyac vangds udiguns -
kan adalah tape recorder, sebagai instrumen Dbantu untuk
mengadsakan wawancara kepada informan.

Untuk mengungkap data yang diperlukan, peneliti
telsh melakukan seleksi terhadap beberapa anggota masyara-
kat yang dianggap mewakili masyarakat kebanyakan di daerah
penelitian, mereka ini kemudian disebut dengan key infor-

man ¢(informan kunci). Selain informan kunci, peneliti

telah melakukan penggslian data kepada sebagilan anggota



masvarakat, sebagai langkah untuk memperkuat data peneli-

tian.

Informan yang dipilih itu terdiri dari orang-orang
terpilih, dalam pengertian ini -- mereka adalah orang yang
benar-benar mengetahui tentang seluk beluk daerah dan

sasaran penelitian. Langkah ini ditempuh untuk menghindari
invalid-nya data yang akan dikumpulkan untuk ditransfer ke
dalam laporan skripsi. Untuk mengumpulkan data dimaksud,
peneliti berpedoman kepada teknik sosiogram, dimana infor-
man dipilih berdasarkan pilihan masyarakat setempat. Untuk
lebih Jjelasnya tentang daftar infofman terpilih, sebagai
berikut
Tabel I

Tentang Penentuan Informan

No N a m a Frekwensi Prosentase

1 Kaspan Efendi 4 40 %

2 Achmad Mushowir S.Ag. 3 30 %

3. Agus Abdul Ghofur 2 20 %

& Ali Wafa 1 19 %
Jumlah 18 _ 100 %

Sumber Data : Hazil observasi awal, 5 Oktober 1987



Dari tabel diatas, diperoleh gambaran bahwa EKaspan
Efendi menempati urutan pertama sebagai key informan
dengan prosentase 49%, selanjutnya Achmad Mushowir, 1lalu
Jamino dan Lugito. Untuk lebih Jelasnya, peneliti akan
mengupas sedikit tentang biodata dari masing-masing key
informan diatas.

Kaspan Efendi merupakan penanggung jawab dari masya-
rakat pemulung (tuna wisma) di kampung Lumumba Dalam.
Sehari-harinya ia bekerja sebagai kuli disket di sebuah
harian di Surabaya. Ia adalah penganut ajaran Kristiani

vang saleh, segala tingkah laku daﬁ gerak geriknya selaln

dikaitkan dengan pesan sang qudus. Kaspan, demikian orang

biass memanggilnya, kepeduliannya tumbuh kepada masyarakat
gelandangan diawali sejak tahun 198@. Menurut pengakuan-
nya, Jiwa peduli terhadap masyarakat terlantar tersebut
sudah mulai tumbuh sejak ia dibangku kuliah.

Baginya, hidup bermasyarakat adalah fitnahilibmanuzia ,
tolong menolong dan cinta kasih adalah kewajiban bagi
seluruh umat manusia, tanpa melihat dimensi ras, golongan,
suku, dan agama termasuk strata. Ajaran kristiani mengan-
Jurkan untuk ecinta kasih kepada sesama, tegas Kaspan
ketika diwawancarai peneliti, tanggal 12 Oktober 1997 di
kediamannya.

Informan kedua adalah Achmad Mushowir S.Ag.(28 o

Ia adalah sarjana jebolan Fakultas Tarbiyah Surabayva IAIN

'n

S %



Sunan Améel tahun 1995. Sehari-harinya Mushowir rajin
memberikan bimbingan kepada pengajian Bapak-Bapak dan Ibu-
Ibu di,. Kampung. Lumumba Dalam, selain itu, i1a merupakan
guru ngaji tetép bagi anak-anak gelandangan di kampung
tersebut.

Achmad Mushowir, vyang berasal dari Ponorogo ini
telah lama bergaul dan hidup ditengah-tengah perkampungan
kumuh itu. Menurutnya, ia hidup bersama mereka sejak
knliah di IAIN Sunan Ampel sekitar tahun 1888.

Motivasi dasar untuk terjun ke kawasan tuna wisma di

kampung Lumumba menurutnya karena panggilan uchuwah

(persaudaraan) sesama umatb manusia dan umat Islam. “Pada.

sekitar tahun 1990 di kampung Lumumba Dalanm belum ' ada
kegiatan keagamaan yang mengajarkan agama Islam, waktu itu
kegiatan keagamaan didominasi oleh agama kristen ---
hampir setiap sore nyanyilan kristiani terdengar; masyvara-
kat yvang muslim pun 'mailal BH18-§ a0 agretudt! pidnse kighaltian'

Kondisi seperti inilah yang membuat hati Mushowir
terketuk untuk mengangkat nasib sgndara seiman agar tetap
bertahsn dengan agamanya dan semakin mantap keislamannya.
Mula-mula memang agak berat, tapil dengan kesabaran dan
tawskkal, segala kendals dan aral yang melintang dapat
diatasinya.

Sarjana jebolan IAIN ini sekarang banyak menggeluti

kegiatan sosial sebagai pekerjsa sosial yang ikut berpar-

o
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Selain Agus A. Ghofur, orang yang punya andil besar
menggerakkan masyarskat Lumumba Dalam agar rajin mengikuti
kegiatan pengajian adalah Ali Wafa (23 th). Lajang asal

Probolinggo Juga ini sangat tekun memberikan bimbingsan

membaca algur 'an di kalangan anak-anak. Setiap sore, ia

sudah berada di balai RW. dengan setia menunggu kedatangan
para santrinya.

Walau tidak mendapatkan gaji/bayaran tetap, tapi ia
mengaku merasa puas dengan apa yvang diberikan dan diteri-
manya selama 1ni. Sebab bagi dia dengan hidup bersana
mereka; ada kepuasan tersendiri;l bahkan = hidup terassa
nikmat.

"Saya tidak mencari makan dengan kegiatan ini, <saya
hanya mencari ridha Allah, masalah makan saya bisa cari

sendiri dengan bekerja'", katanya mantap.

Pengakuan jujur Ali Wafa benar adanya, sebab selain.

ia akbifp wenhewikan. »epdad apapuadkuin @anib. Gehacid vhas inysacis.
bekerja sebagai tukang cat rumah atau bangunan. Dengan
bekerja seperti itu rupanya ia merasa cukup untuk hidup.
sepertl vang dituturkan kepada peneliti, tanggal 21 Okto-

ber 1987 disela-sela kesibukannya mengajar).

Tahap-Tahap Penelitian
Ada beberapa tahapan penelitian yang digunskan oleh

setiap peneliti dengan pendekatan kualitatif. Adapun
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tahapan penelitian yang digunakan peneliti, merujuk kepada
pendapat Kirk dan Miller (18986 : B#), yang menurutnya ada

enpat,. tahapan penelitian, yaitu

1. Invention

Tahapan awal dari sebuah penslitian kaalitatif
Langkah ini merupakan persiapan .untuk memasuki kancah
penelitian. Sebagaimana dikatakan Lexy J. Moleong (1990
88) bahwa pada tahapan ini dapat disebut sebagal « tahap
orientasi yang akan menghasilkan rancangan penelitian

sesnai dengan fokus penelitian.

Dalam tahap ini, peneliti melakukannya pada sekitar

bulan Oktober 1837. Setelah desain disusun, penelitil
memulai mengadakan observasi dan wawancara kepada beberapa
pihak yang dianggap representasi dari kelompok sasaran
penelitian. Tidak hanya itu, peneliti juga menghadiri
bebdtapd peitengah! ratin yEng ddimda karib kedomnpokipengadan
dan perkumpulan yang sifatnya insidentil. Pada even-even
seperti ini, penulils manfaatkan sebaik-baiknya untuk
menggali data sebanyak-banyaknya.

. Dalam banyak hal, peneliti menangkap satu fencmensa
yang sangat nenarik terutama konsistensi mereka dalam
mengikuti kegiatan keagamaan, bahkan sepintas tak terlihat
bahwa nereka adslah masyarakat gelandangan Vang menurut

opini sementara nasyarakat sangat jauh dari pemshaman



keagamaan, tapi ditempat ini peneliti menemukan warns
tersendiri, dimana mereks sebenarnya adalah anggota masya-
rakat .yang tetap,.memegang.tradisdi keagamaan.d yanguinkradi -
sional tapi kuat, hanya saja karena faktor ekonomi saja,

sepertinya mereka tak peduli dengan amaliah keagamaan.

Z. Discovery

Tahap ini merupakan rangkaian dari tahapan sebelum-
nya, vyang menekankan pada aspek pengumpulan data-data
lapangan untuk disnalisis dan disgsun dalam bentuk lapo-
ran. |

Pada tahapan tersebut, peneliti menfokuskan padﬁ
bentuk anslisis yvang berkaitan dengan aktifitas dakwah dan
image yang berkembang terhadap kegisatan itu serta pola
perilaku keagamaan sebagai aktualisasi dari program dakwah
vang dilakukan para Dai di lokasi penelitian,

Berdasarkan realita, bahwa terhadap kegiatan dakwah
vang diadakan di perkampungan kumuh ini, cukup baik.
Indikasi ini dapat dilihat dari antusissme masyarakat
terhadap kegiatan tersebut serts kepedulian mereka untuk
menyerahkan putra-putrinys agar di beri bekal prelajaran
agama oleh para Ustadz yang Bertugas di tempat
tersebut.Dengan demikian, kondisi ini sebenarnya sangat
memungkinkan untuk pengembangan dakwah untuk masa menda-—

tang.
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Dalam kaitan ini, peneliti selain mengikuti aktifi-
tas sebagai penceramah atau tenaga pembina. (sementara)
bagi anggota masyarakat disana. Terlihat pada raut wajah
mereka ekspresi kehausan akan bimbingan rohani (agama).

3. Interpretation

Langkah vyang dilskukan peneliti pada tshap ini
adalah mengadakan evaluasi dan analisis terhadap data-data
baku yag sudah terkumpul sebelumnya. Setelah data tersebut
di evaluasi dan dianalisis kemudian peneliti melakukan
tindakan perbandingan dari data vang ada dengan informan.
Cara ini dilakukan untuk mengéieminir kesalahan data
sekaligus memantapkan hasil penelitian.

Tahap interpretation merupakan tahap yang cukup
penting pada kegiatan penelitian, sebagai data-data terse-
but dapat diukur atau dilihat tingkat akurasinya setelah
diadakan interpretasi.

Pada., .tahapaninindd Penedkitil dglengganaitdnilib ansglidis
grounded, dengan melalui proses sebagai berikut Pertama,
peneliti membuat katagorisasi daté lalu dibuatlah proper-
tais. Kedua, Melakukan tindakan crossing pada katagori
vang telah disusun. Ketiga, hasil crossing melahirkan
hipotesis kerja. Keempat, hipotesis kerja vyang sudah
dibuat, diuji kebenarannya dengan Jjalan konfirmasi dengan
key informan dan teori vang digunakan. Kelima, hasil

konfirmasi tersebut akan menghasilkan temusn baru dalam



penelitian.

4. Explanation !
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Cara kerja pada tahapan ini dilakukan bersamaan
dengan penyusunan laporan penelitian, sebab tahap ini akan
memperlihatkan beberapa permasalahan penelitian untuk
dicariksn =scolusinya dengan cara mnmelakukan perbandingan,
bailk dengan data baku maupun teori-teori penelitian yang
digunakan dalama penelitian tersebut.

Tahap explanation merupaksan rangkaian akhir dari
seluruh kegiatan penelitian vang hercorak
kuslitatif.Tentunyva pasda tahapan 1ni, peneliti benar-benar
melakukannya sSecara mendalam dan menveluruh, agar data-

data penelitian dapat menghasilksn temuan dan gagasan baru

dalam penelitian.

Pengeggkanndaatisahanilaiad digilib.vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Ads dua caras yang digunakan sebagai instrumen uantuk
mengukur keabsahan data, seperti pendapat Lexy J. Moleong

(1883 :175) sebagal berikut

1. Credibility
Ada beberapa Jenis instrumen penelitian vang diguna-
kan wpeneliitl untuk mengukur derajat kepercaysan terhadap

data penelitbtian, valtu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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a. Perpanjangan Keikut sertaan

Model perpanjangan keikut sertaan inil dilakukan
dengan.,, maksud; untuk mempelajari aspek kebudayaan yang
dapat menguji ketidak benaran informasi vang diperkenalkan
oleh distorsi baik yang berasal dari diri sendiri maupun
informan.

Selain itu, teknik ini diguﬁakan untuk mendeteksi
dan memperhitungkan distorsi yang mampu dﬁn_mungkin dapat
mengacaukan data terutama distorsi diri sendiri akibat
peneliti masuk pada dunia asing baginya. Digunakannya

perpanjangan keikut sertaan juga dimaksudkan untuk memban-

gun kepercayaan subyek terhadap peneliti dan juga keper-

cayaan diri sendiri.

Terhadap model pendekatan perpanjaﬁgan keikut ser-
taan ini peneliti menerapkan dengan cara mengidentifikasi
diri peneliti dengan masyarakat setempat, khususnya para

nie Higtih.amsa. £ icadididnansa soloh
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yang peneliti dekati selain, Bapak Achmad Mushowir Jjuga
beberapa tokoh lainnya seperti Kaspan Efendy, Jamino dan
Lugito termasuk juga Ustadz Nur Hasan.

Tokoh masyarakat Kampung Lumumba balam vang disebut
diatas adalah mereka yang memiliki tingkat pemahaman yang
lebih dari anggota masyarakat lainnya -- pemahaman itu
seputar masalah budaya, karakter, pola tingkah laku dan

semacamnya pada masayarakat disana. Dsri penjelasan 1itu,



peneliti.dapat menyesuaikan diri secara psikologis maupun
perilaku selama dalam kondisi penelitian. Dalam Perpanjan-
gan keikut sertasan ini, peneliti jugs menempuh cara berta-
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tap mwuka dengan anggota masyarakat setempat, sebagaimana
terjadi pada tanggal 29 Nopember 1987 di Bélai RW Lumumba
Dalam. Dalam proses tatap muka ini, peneliti bersama-sama
anggota masyarakat mendialogkan beberapa hal yvang terkait
dengan fenomena yang terjadi disana, termasuk fenomena

keagamaan. Dalam proses tatap muka ini, peneliti didam-

pingi oleh beberapa tokoh, sebagaimana di sebutkan diatas.

Manfaat yang dapat dirasakan peneliti dalam penera-

pan wmodel ini adaslah peneliti dépat mengeleminir segala
macam bentuk kesenjangan dan distorsi akibat situasi dan
kondisi vyang dirasakan masih asing oleh peneliti itu

sendiril.

b. K&&&W?‘écﬁ%ﬁéﬁﬂ'ﬂﬁw%ﬁ%d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Yang dimaksud dengan ketekunan pengamatan adalah
cara untuk menemukan c¢iri-ciri dan unsur-unsur dalam
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isue
vang s=edang dicari atan ingin mendapatkan kedalaman terha-
dap persoalan yang berkembang pada site penelitian.

Secara teknis, aktualisasi dari model ini adalah
peneliti melakukan pengamatan dengan tekun dan teliti

serta berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menon-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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jol, kemudian menelaah éecara terperinci hingga pada titik
yang mampu membuat perhitungan bahwa pengamatan tahap awal
terdapat kesalahan.

Hampir setiap hari, sejak tanggal 3 Oktober 1987
sampai tanggal 15 Desember 18987 peneliti selalu datang ke
lokasi penelitian meskipun hanya sebentar. Dari model
inilah peneliti semakin banyak mengetahui potret masyara-
kat tuna wisma, Lumumba Dalam dan problematikanya, sehing-

ga memudahkan penulis menyusun laporan demi laporan.

c. Triangulasi
Cara ini ditempuh untuk pemeriksaan keabsahan data

dengan memanfaatkan sesuatu yang ada di luar data. Seti-

daknya ada tiga teknik wyang di gunakan dalam tahap trian-

gulasi ini, yaitu

(1). Triangulasi dengan Sumber; yang berarti membandingkan
dan mengecsk balik) derajat kepercayaan suabu, i informa-
si dalam waktu dan suasana yang bgrbeda. Cara yang
ditempuh peneliti adalah membandingkan data observasi
dengan data dari wawancara, membandingkan data yang
di katakan dimuka umum dengan data yang dikatakan
pribadi, membandingkan data dalam situasi penelitian
dengan data yang tidak dalam waktu penelitian, mem-
bandingkan pendapat masyarakat dengan pendapat key

informan, dan membandingkan data hasil wawancara



(2).

(3).

dengan data dari dokumen. Dalam konteks aplikasinya,
peneliti melakukannya dengan cara; data-data yang
diperoleh dari wawancara, khususnya masyarakat tuna
wisma di site penelitian; di komparasikan sekaligus
di konfirmasikan lebih jauh tentang keabsahan data
dimaksud. Dengan cara ini, peneliti menemukan bentuk
hasil yang menurut standart penelitian dapat di
katagorikan sebagai hasil yang valid dan akurat.

Triangulasi dengan metode; cara ini meliputi pengece-
kan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
dengan beberapa teknik pengumpulan data dan pengece-
kan derajat kepercayaan dengan beberapa sumber data
dengan metode yang sama. Terhadap cara yang kedua
ini, peneliti mencoba melakukannya dengan pola kon-
firmasi antara operasionalisasi di 1lapangan dengan
kerangka metode yang ditetapkan dalam penelitian ini.
Sebagaimana, penjeldasan.npada Jxokok sbahasan sateknik

pengumpulan data.

Triangulasi dengan teori; Penggunaan metode dimaksud-
kan sebagai pembanding dengan kerangka teori yang
cocok. Cara yang ketiga ini, peneliti menempuh 1lang-
kah pengecekan dari data lapangan dengan kerangka
teori vyang didapat pada referensi buku-buku maupun

pendapat para pakar yang teruji kepakarannya, khusus-



nya yang terkait dengan dakwah pengembangan masyara-

kat.

d. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Mendiskusikan hasil penelitian dengan kolega dan
mitra belajar merupakan langkah yang sangat bagus, seti-
daknya peneliti dapat mengukur derajat akurasi dan valida-
si dari hasil penelitiannya.

Obyektifitas peneliti dalam mempresentasikan temuan-
nya akan dilihat pada model diskusi ini --- tentunya sang
peneliti harus memegang pada prinsip-prinsip kejujuran,
terbuka dan apa adanya terhadap fenomena yang ditemukan
dilapangan. Hal ini sangat membantu peneliti untuk melu-
ruskan terhadap kelemahan-kelemahan yang tidak pernah
dirasakan sendiri.

Teman sejawat yang dijadikan sebagai mitra diskusi
oléhilipenebitidada i dua nacanyinyaituiselanaddiarena.peneli-
tian; peneliti banyak melakukan diskusi dengan Bapak
Achmad Mushowir dan Ustadz Nur Hasan, terutama menyangkut
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan dimensi dakwah
dan problematika masyarakat tuna wisma di kampung Lumumba
Dalam. Diskusi ini banyak melahirkan temuan-temuan baru
terhadap fenomena lapangan yang selama ini dirasakan asing
oleh peneliti. Teknik pemeriksaan sejawat melalui diskusi

ini, penulis tempuh setidaknya tiga kali selama proses




penelitian, masing-masing tanggal 14, 21 dan 28 Nopember
1988. Pilihan tanggal tersebut di sesuaikan dengan Jjadual
pengajian rutin yang diadakan di kampung ini. Cara itu
penulis lakukan biasanya sebelum atau sesudah acara penga-
jian.

Selain 1langkah itu yang ditempuh, beberapa kali
peneliti mengadakan dialog langsung dengan jamaah pengaji-
an disana, dari dialeg ini melahirkan sikap persaudaraan
dan dengan demikian, peneliti lebih banyak mengorek keter-
angan kepada mereka terhadap keinginan yang menjadi tujuan

peneliti.

2. Transferbility

Dalam istilah lain, transferbility lazim disebut
dengan keteralihan. Aktualisasi dari model ini adalah
peneliti mencari dan mengumpulkan kemungkinan terhadap
kejadianns.enpinis hentangckesamnaan deontekscid Dalamisakaitan
ini peneliti bertanggung jawab menyediakan data diskriptif
secukupnya Jika peneliti akan membuat keputusan untuk
peralihan.

Transferbility dalam kegiatan penelitian kualitatif
agaknya tidak terlalu sering terjadi, sebab segala sesua-
tunya sudah ditelaah dan dianalisis untuk menjaga kemung-

kinan terburuk terhadap proses penelitian.



BAB III
DISERIPSI SITE PENELITIAN
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uir_lsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Setting Penelitian
Lokasi penelitian yang diambil dalam penulisan
skfipsi ini adalah kawasan Lumumba Dalam, sebuah perkam-
prungan kumuh (slums area) yang terletak di Kelurahan

Ngagel, Kecamatan Wonokromo, Kodia Surabaya. Ditempat ini

sebagian warga urban berdomisili. Mereka mavoritas tidak

memiliki pekerjaan tetap, perumshan yang di tempati pun

tidak layak huni. Kampung Lumumba. Dalam tepatnya berads di

sepanjang rel kereta api dekat stasiun Wonokromo. untuk

lebih Jelasnya berikut ini akan dijelaskan batas-batas
wilayah yang berada di sekitar perkampungan.

1. Sebelah Barat, dserah ini berbatasan dengan sungai
Kalimas yang dijadikan sebagai penyulingan air bersih
élilgll ﬁ%}&%nsa.%g:fd%‘{;gﬂig%%sa.élﬁf gigiﬁbisﬁﬁﬁsg.aéfﬁl%@gﬁ%mﬁﬁsa.%@ digigsHibarnya,
akhir-akhir ini sungai Kalimas juga dijadikan sebagai

daerah wisata sungai yang membentang hingga ke selat

Madurs.

2. Sebelah Utaras, berbatasan dengan bekas dudang PJKA
stasiun kereta api Wonokromo, Surabaya.

3. Sebelash Timur, berbatasan dengan sentral penyulingan
alr basrsih (FDAM) Surabsaya.

4. Sebelah Selatan, perkampungan ini dibatasi oleh stasiun
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dan ﬁasar Wonokromo, tidak Jauh dari tempat itu, nampak

terminal Joyoboyo dan Kebun Binatang Surabaya.

Tabgl° - qT
Tentang Denah Lokasi Penelitian

*(1) b= e
| 2 i i,
KE A SVENE L5 aia il aiv o v W s T J1. Raya Ngagel...>
& | | b S ) I B T s (B W
STEoW SRS *l::::::::::: |:::::::::::: relocssomos
2 Gy el (5) kereta api
L
|
*(7)
Reterangan:

(1). Pasar Wonokromo

(2). Stasiun Wonokromo

CBY. cdili= paya. Jagis

(4. Sungai Kalimas

(5). Jalan menuju PDAM

(6). Lokasi penelitian (kampung Lumumba Dalam)

(7). bokasi penvualingan, a3in bersih (EFDAM). Surasbayva

Penghuni daersah ini rata-rata masysrakat urban yvang
mengadu nasib di kota. Karena mereks tidak dibekali oleh
sumberdaya vang memadal, skhirnya mereksa mewmilih pekerjaan
apa adanyva, vang penting dspat bertahan hidup. Dalam hal
pemulkiman, mereks Juga memllih lokasi yang berdekatan
dengan pusat-pusat keramaian. Alasannya sederhana, sebab

dengan bertempat tinggsl didaerah yang dekat dengan pusat




keramaisn, mereka dengan mudah dapat mencari nafkah; ads
vang menjadi pemulung, banyak juga yvang berprofesi penge-
mis, bahkan ada pula yang menjadi "pencopet”, ada Juga
vang menjadi Toper kKoran, ads yvang menjadl tukang “becak,
tragisnya ads yanag berprofesi sebagai "kupu-kupu malanm”,
prinsipnya mereka bekerja apa saja yang tidak membutuhkan
keahlian tertentu. Tuntutan hidup mereka tidak muluk-
muluk, vyang terpenting adalah bagaimana kehidupan hidup
hari inil dapat terpenuhi.

Masyarakat vyang tinggal di kampung Lumumba. Dalan
berasal dari berbagai daerah di Jaws Timur seperti Madura,
Ponorogo, Malang, Probolinggo, Banyuwangil, Kediri, Lamon-
gan dan sebagainya; ada pula diantara mereka yang berasal
dari daerah luar Jawa Timur, seperti Semarang, dan seba-
gainyva. Motivasi mereka datang ke kota Surabaya rata-rata
mengadn nasib  untuk perbaikan ekonomi. Walaupun mereka
hidup di lokasi vang kurang layak, baik dari segi peruma-
han maupun lingkungan sosialnya, mereka tetap betah dan

hertahan di tempat terssbut.
Masyarakat Tuna Wisma Kampung Lumumba Dalam Dari Masa Ke
Menurut K. Bipntarto,(1989 : 36) dalam bukunya

"Interaksi Desa-Kota dan Permasslshannya"”, dari segi

giografis kota dapat diartikan sebagal suatu sistem Jjarin-

L



gan kehidupan manusia yang ditandai dengan kepadatan
penduduk vyang tinggi dan diwarnai strata sosial ekonomi
vang heterogen dan coraknya yang materialistis, atau dapat
pu lesiliduizee 86 R 28110 S8BRIEG dIBehHATR S C R P A NS4S 0 18IS VR 181G Pkan
oleh unsur-unsur alami dan non alami dengan gejala-gejala
pemusatan penduduk yang cukup besar dengan corak kehidupan
vang bersifat heterogen dan materialistis dibandingkan
dengan daerah belakangnya.

Beberapa catatan kunci vang dapat diambil dari
pendapat diatas, adalah : Pertama, kota merupakan sentral
Jaringan kehidupan manusia denganlberagam corak keinginan,
kepentingan dan sejenisnya -- dan karenanya kota mengalami
lonjakan Jjumlah penduduk yang begitu besar dibandingkan
daerah pedesaan. Kedua, Corak kehidupan masyarakat kota
bersifat individualis dan materialistis akibat dari iklim
kompetitif yang seringkali dilakukan dengan cara-cara yang
tidak sehat, akibatnya terjadi kesenjangan sosial antara
satu dengan lainnya. Faktor kedua ini pada gilirannya
me lahirkan banyak prilaku sosial dengan perwatakan vang
secara alami maupun non alami terjadi, misalnya terjadinya
gejolak sosiai vang ditandai dengan maraknya perilaku dan
tindakan vang tidak manusiawi, seperti tindakan kriminal
vang dilakukan dengan cara-cara kekerasan.

Perilaku non alami terjadi akibat lingkungan sosial

vang membelenggu dirinya, terutama yang berkaitan dengan



perscalan tuntutan hidup sscars ekonomil. Sedang perilaku
alami terjadi karena faktor-faktor mendasar yang berkaitan
langsung dengan perwatakan manusia yvang memilikli potensi
daed B PURRACY HETBHTRATY GRS ANE A e 451 CRlBe s 19 nd
semakin berkembang manakala tidak ada faktor-faktor pen-
gendali, seperti pendidikan, pembinaan termasuk didalamnya
faktor dakwah agar mereka kembalili kepada esensi  kemanu-
siaan vang menjunjung tinggi martabat dan norma-norma yang

mengikat dirinya secara ideologis.

1. Perkampungan Lumumba Dalam Dekade Tahun 1978-1885

Pada dekade tahun 7@-an kampung Lumumba Dalam meru-
palkan ares yvang sangat terasing dari kehidupan perkotaan
vang ingar-bingar dengan kebisingan dan gemerlapnys kehid-
upan  perkotaan. Daerah ini mulai di huni  penduduk pada
sekitar tahun 1975, dimana arus urbanisasi mulsi berdatan-
gan dari dasrah pedesaan. Penduduk desa yang "hijrah” ke

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kota Surabava mavoritas di latar belakangi oleh sebuah
keinginan untuk merubah nasib, namun ada yang bernasib
=isal: di kota mereks tsk menemukan kebshagiasan.

Sebagian diantara mereka ada vang mendapatkan peker-
Jaan vang oukup menjanjikan, sebagian vang lain harus
menarima kenyataan pahitnya hidup di kota yang sarat
dengan verssingan. Mereka vang tak bernasib balk, melaku-

kan pekerjaan apa saja untuk mempertahankan diri; ada yang
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menjadi Igelandangan, pemulung, pengemis bahkan ada pula
vang menjual diri sebagai kupu-kupu malam.

Fara pendatang pedesasan vang kurang beruntung,
menempati tempat-tempat seadanya pula, seperti di kolong-
kolong Jembatan atau membikin gubuk-gubuk darurat di
tanah-tanah kosong vang berada di Isekitar pusat-pusat
keramaian kota, seperti pasar, stasiun, terminal dan
sebagainya.

Maraknya kaum urban yvang menempatil kampung Lumumba
Dalam ini juga karena beberapa faktor diastas. Pada sekitar
tahun 1975 tanah milik PJEA di’ sebelah utara stasiun
Wonokromo, mulai banyvak didirikan gubuk-gubuk liar sebagai
tempat kaum urban yvang kurang beruntung hidup di kota
Surabaya. Dari hari ke hari gubuk-gubuk itu semakin banyak
jumlahnya. Beberapa kali perumahan liar tersebut terancam
penggusuran dari Pemda Tingkat II Kota madia Surabaya,
namun,selalu. gagal dan sampai sekarang perumahan, liar . itu
tetap bertahan.

Pada dimensi kemanusiaan sebenarnya mereka sedikit-
pun tidak terbersit untuk mendirikan bangunan lisr di
tanah-tanah negsra, namun karena tuntutan hidup akhirnya
mereka memilih tempat kosong untuk didirikan perumahan,
walau tempat itu terlarang bagi mereka. Beberapa kali
instruksi dan perintah pembongkaran sering dilakukan,

tetapi selalu tidak di hiraukan.



Setidaknya ada beberapa sebab, mengapa mercka melal-
uksn tindakan seperti itu ?

a. Mereks tidak memiliki pekerijaan tetap sebagai mata
pencaharian yvang dapat diandalkan seTlap waktu, ~karena
terbatassnya kemampuan yvang dimiliki.

b. Mereka tidsk memiliki tempat tinggﬁl tetap dan layak
huni, dan karenanya mereka pilih tempat kosong, lalu
didirikan gubuk-gubuk dengan bahan-bahan seperti plas-
£33k, kardus dan sebagainya; yang penting bagl mnereksa
adalah, ada tempat untuk berteduh. |

' Beberapa sebab diatas yang menjandikan mesreka memi-
1iki karakter sebagaimana digambarkan diatas. EKondisi
seperti ini dapat dieleminir apabila ada proses pembinaan
yang secara intens dilakukan dari pihak-pihak terkait.

Perksmpungan Lumumba Dzlam, pada dekade tahun 70-an
adalah potret komunitas masyarakat yang terssing. Seolah-
0lah mereks telah memiliki karakter bahkan norma tersen-
diri yang menjadi tradisi mereka dalam keseharian.

Wajar saja, karens pada waktu itu belum ada kegia-
tan-kegiatan yang bersifat edukatif untuk menambah wawasan
dan pengetahuan mereka, begitu juga dengan kegiatan-kegia-
tan keagamasn, sehingga perkampungan inil terkesan angker
dan menskutkan. Kehidupan mereka benar-benar hanya untuk
vang; karena pekerjaan yang layvahk tidak pernah di dapat-

kan, akhirnya mereka melakukan pekerjaan apa &3] vang



penting 'tujuan untulk mendapatkan uang tercapai. Segala
cara mereka lakukan termasuk tindakan-tindakan kejahatan
dan amoral sepertl mencuri, mencopet, merampok, melacur
el B 3 acd g e I e g e e s b vinea ol vn
vang bekerja secara baik-baik, seperti menjual koran dan
majalah, menjadi pemulung, ada Jjuga yang berprofesi seba-
gai pengenis.

Kondisi seperti ini terjasdi selama kurang lebih satu
dasa warsa. Pada sekitar tahun 1985, kondisi ini mulai ada
perubahan -- setelah diadakan pembinaan dari berbagai
pihak yang peduli akan nasib mereké (sumber data: dipero-

leh dari hasil wawancara dengan Kaspan Efendy, tanggal 21?“

Oktober 1897).

2. Perkampungan Lumumba Dalam Dekade Tahun 1985 Hingga
Sekarang.
digilibSulienEae.g'c%gldigiﬁggiﬁsa%%isdadigl%?usmasa.ag&gﬂ%i:hg.%iﬁsa.a}%.?drc?l'é}fgost}llrﬁgggl Rk

kehidupan masyarakat Lumumbs Dalam mulai ada perubahan.

Perubahan demi perubahan terjadi bersamaan waktunya dengan

dimulainya kegiatan pembinaan dari lembaga-lembaga sosial,

sebagian diantara mereka ada yang ditempatkan di tempat
khusus pembinaan masyarakat terlantar dan gelandangan,
sebagian yang lain tetap bertahan ditempat semula. Sekali-
pun demikian, pembinaan itu terus di]aksanagan secara

intensif, agar mereka dapat hidup lebih layak dari sebe-
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lumnya. -

Lokasi pembinaan berada di kawasan RW. T kelurahan
Ngagel, sedang tempat para kaum urban berada “di kawasan
RT@%@@T?”ﬁé#&%ﬁ?*€5%§¥%§?mbégﬁﬁﬁghﬂgggggaigsgﬁgzggmiigLasi
ini berjumlsh sekitar 3.833 jiwa. Kebanyakan dari mereks
berprofesi sebagai pemulung, sebagian bekerja sebagai
tukang becak dan beberapa profesi lainnya.

Kaspan Efendy dan Isged Hartatik (almarhum) merupa-
kan penggerak pertama dalam kegiatan Pembinsan warga
Lumumba Dalanm. Sejak dicanangkannys pembinaan itu pada
sekitar tahun 1985, keadaan warga semakin membaik. Gubuk-
gubuk liar mulai di rehabilitir'dengan pPerumahan sederhamé.
yang lebih layak huni, tata letaknya pun di atur secars
rapi, sehingga tak terkesan semrawut, kumuh atay Jorok.
Mereksa menempati lokasi ini seluas 900 m2. memanjang ke
utara, mulai dari belakang PT. Bharats sampai gudang PJKA
wom:::lii{g?ir_-l‘iflg.n;iﬁ:];a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Langkah awal, kegiatan pembinaan diarahkan kepada
penyvediasan lapangan Pekerjaan sesuai dengan kapasitas
mereks. Yang tidak memiliki pekerjaan tetap diarshkan agar
menjadi pemulung, loper koran, tukang becak dan sebagai-
nya. Langkah ini cukup berhasil. Karens sejak tahun 1385
ini sudah tidak diperbolehkan lagi warga baru untuk masuk
ke lokasi ini tanpa seijin pemerintah daersh setempat. Hal

ini dimaksudkan vntuk menghindari surplusnya aruas urban
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vang semakin tak terbendung datang ke daerah perkotaan,
dengan melubernya arus urbanisasi yang di tampung di
lokasi ini, tentu saja akan menyulitkan upaya pembinaan
warga, khususnya di daerah ini. Menurut data yang dipero-
leh penulis, Jumlah warga Lumumba Dalam vyang memiliki
pekerjaan sebagaimana disebut diatas sekitar 123 orang.

Untuk lebih Jjelasnya lihat tabel berikut ini.

Tabel III

Tentang Pekerjaan Warga Lumumba Dalam 1997

No. Jenis pekerjaan Jumlah Prosentase

1. Pemulung 41 orang 33 %

2. Tukang becak 33 orang 27 %

3. Loper koran 27 orang 22 %

4. dJdBénjusmbcsayii Sc.orang Tililg

S. Penjual kopi & minuman 13 orang 11 %
Jumlah 123 orang 100 %

Sumber data : Hasil wawancara dengan ketua RT. III, tang-
gal, 9 Nopember 1887, selebihnya : adalah warga yang tidak

memiliki pekerjaan tetap.




Berdasarkan data diatas, komposisi antara Jjumlah
penduduk dengan mereks vang mendapatkan pekerjaan sangat

tidak seimbang, jika diprosenta=ekan belum mencapai 10 %,

Fo ;B el s B el SRR a3 i iEilib Uinsar Acids
namq“g}lIlbslﬂ@sgﬁc.@&l&ﬁg.ugwgai%.%g%lgkitimasa@%kgajﬁgyfﬁjén}s;%%c ldelrgllg!aijlmsigc?}%alsj_
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ebalumnysa .

Selain pembinaan dalam bentuk peningkatan pendapatan
warga, di kampung ini juga diadakan pembinaan iman rohani
sesuai dengan keyakinan mereks masing-masing. Ada dus
macam pembinaan iman rchani warga vaitu pembinaan Agama
Islam dan Agama Kristen.

Pembinaan Agama Kristen lebih dulu di lakukan, hal
ini disebabkan karena faktor kebetulan saja, dimana pimpi- -
nan pembinaan beragama Kristen. Tentu saja, wargs setempat
pada tarsf awal banyak vang larut dengan kegiatan misiona-
ris kristen, bahkan diantara mereks ada yang berpindah
Agswma dsri Islam ke Agama Eristen. Kegiatan pembinaan
i amdaigilibi.{u?nis?zcﬁldﬁ digijlqilf.}ai%?a.aié.‘iadré)i‘g%l?b]-.iul?r:;sg.gc.ig%iréiIib.lsjliﬁls]aja%?dj&gf?ﬂ?mnsa.%cf?iiaab
selain warga diajak untuk kebaktian, dalam kegiatan itu
Juga ada kegiatan sosial berupa pewberian bantnan dalan

bentuk barang/kebutuhan bahsn pokok manpun dalam bentuk

Fada dekade tahun 99-sn pembinasn Agama Islam mulai
diadaksn, yang menjadi pelopor dalam kegiatan ini sadalah
Mahasiswa TAIN Sunan Ampel Surabaya, yang sekarang sudah

menvelasaikan pendidikan sarjananya, ia adslah Achumad
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Mushowir. S.Ag. pemuda lajang dari kota reog Ponorogo, yang
merelskan dirinya hidup ditengah masyarskat tuna wisma
sejak tahun 199@ sampai sekarang.

digilib 4 bmad Hyshowi rc meipghkios Tatdslibelaraigiel 40sedhnya
kegiatan keagamaan (Islam) di daerah kumuh ini, karena isa
melihat bahwa mayoritas warga Lumumba Dalam beragama
Islam, walaupun masih awam. Ia prihatin dengan kondisi
yang menerpa mereka, terutama ketika mendengar pemeluk
Islam ada yang pindah Agama lain.

Pola-pola pembinaan vyang dilakukannya ditempuh
dengan berbagai cara, misalnya pengajién rutin, mendirikan
TPA, mengadakan ceramah Agama dan lain-lain. Untuk menga-
dakan kegiatan seperti ini bukan tanpa tantangan. Menurut
Mushowir, ketika pertama kali diadskan kegiatan keagamaan,
ada saja anggota masyarakat yang tidak suka bahkan cende-
rung menghalang-halangi. Namun kendala itu dapat segera
diatasi setelah diadakan pendekatan secars persuasif
dang P EDRTEIL SRUN a2 sl inge e ld i s scid gl nsa aci

Sama  sekali tidak diduga jika keagiatan yang ia
lakvkan itu akan mendapatkan sambutan baik dari masyara-
kat. Begitu pendekatan dilakukan, serentak warga kampung .
mendukung, walaupun ads saja masalah, tapi tidak terlalu
mengﬁambat Jalannya kegiatan keagamaan. PBanyak warga
selalu membanjiri kegiatan keagamaan yang di gelar di

tanah lapang, ketika sore hari Para orang tuas mereka
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menitipkan anak-anaknya untuk belajar alqur an di surau
vang sekaligus berfungsi sebagai balai pertemuan Warga
setempat. Mata pelajaran yang diberikan beragan, misalnyva

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengaji al-gur’an, praktek salat, tauhid, figh dan seba-
gainya.

Model pengajian sebagaimana disebut diatas, terus
berjalan secara rutin sampai sekarang --- bahkan sekarang
sudah mulai berkembang dan semakin menambakkan kemajuan.
Indikasinya dapat dilihat; misalnya, minum-minuman keras
vang sebelumnya menjadi perbuatan yang biasa, sekarang
sudah mulai berkurang. Salat berjémaah yvang dilaksanakan
pada waktu magrib, isya dan subuh selalu di banjiri wargs.
Para santri yang mengikuti pengajian disana semakin ber-—
tambah, bahkan sebagian tenaga pengajarnya ada yang beras-
al dari warga setempat, hasil didikan para pengajar sebe-

lumnya. Dan masih banyak lagi indikasi vang tak mungkin di

e l%l?é%ﬁ%ﬁinga?'a}cal'dndigif%bar-}%a.ggfa%igﬁiﬁ.ﬁm?ataacﬁd Jigiﬁ-b'.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bersamaan dengan maraknya kegiatan keislaman dilaku-
kan ditempat ini, bantuan mengalir dari berbagai kalangan
mulai dari pihak pemerintah dan instansi terksait sampalil
kepada lembaga-lembaga sosial yang pedﬁii dengsn kondisi
lingkungan di Lumumba Dalam. Satu harapan besar dari
mereks adalah hadirnya para aghniya’ muslim untuk membantuy
mengatasi problema mereka secara ekonomi, mendidik mereka

agar terampil dan berkwualitas serta profesional dalan
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untuk meﬁberikan pemahaman dasar-dasar keagamaan dan meman-
tapkan iman mereka, agar dapat damail dan tentram dalam
mengarungi lautan kehidupan yang sarat dengan badai gelom-
bang. (Sumber data : Hasil wawancara dengan Achmad Musho-
wir S.Ag. tanggal 25 Nopember 1887).

_Di kampung Lumumba Dalam ini telah disusun struktur
Pengurus yang dibagi dalam berbagai bidang atau seksi
dengan spesifikasi tugas masing-masing. Ditempat ini ada
dua Struktuf kepengurusan; pertama, Susunan Pengurus yang
bersifat umum, kedua, Kepengurusan yang khusus menangani

dakwah dan lembaga pendidikan Islam. Dibawah ini akan di

sajikan Struktur Kepengurusan dari dus bentuk diatas.

a. Struktur Kepengurusan Umum

KETUA KELOHPOK
Bpk. Kasmadil

|
|

SEERETARIS BENDAHARA
Abdur Rahman Kardi

I :
SEKSI-SEKSI

Sie Islam Sie Kristen
' Ach. Mushowir Edi Lamsi

i
Modin Ustadz

A. Nur Hasan Munir & A.Hari

Sumber data : Dokumen Pengurus Kelompok Pembina, 189397



b. Struktur Kepengurusan Lembaga Pendidikan Islam

DEWAN PEMBINA
digilib.uiddaciuill diftlib Liin¢Xacy eigifib. Mew il Redlibayrsaagid digilib.uinsa.ac.id
Hj. Ifa Sumarno (Aisyiah Cabang Wiyung)
Kaspan Efendy (LKMD Ngagel)

DEWAN PENGURUS

Ketua
Achmad Mushowir, S.Ag.

Wakil Ketua
Hariyanto

Sekretaris
Lailil Jannah

Bendahara
Ali Wafa

DEWAN GURU

Bid. Taﬁ'ﬁm.uinsa.agﬂp‘igig%fﬁﬁc.id digili%%@.ﬁﬂﬁ%iﬁilib.uinﬁﬂ;idﬂggbu.umas%ac.id

1. Hernik 1. Hariyanto 1. A.Mushowir 1. Lailil J.
2. A. Wafa 2. AN. Hasan 2. Agus 2. Mistam

Sumber data : Dokumen Pengurus Pendidikan Islanm
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Potret Kehidupan Masyarakat Tuna Wisma di Kampung Lumumba
Dalam

Salah satu ciri yang mencolok dari kota-kota di
dun@mumh@mi@amm@eWm&§uﬁd%@%gﬂﬁff&jQQM1%%88%%§1Qb“kﬁﬁﬁﬁénya
surabaya adalah pertumbuhan vang luar biasa cepat, karena
tingginya tingkat kepadatan penduduk tetapi tidak diim-
bangi dengan tingkat dan pertumbuhan ekonomi. EKenaikan
tingkat kepadatan penduduk terutama disebabkan oleh karens
adanya migrasi penduduk desa ke kota vang biasa disebut
dengan urbanisasi. Masalah urbanisasi telah banyak menarik
perhatian, terutama para ilmuwan sosial dan juga demogra-
fi, khususnya mereka menekankan perhatian prada masalah-
masalah yang berpusat pada kota atau berkensan dengan
faktor-faktor penarik dari kota atau pendorong dari dess
(push-pull Factors), (Parsudi Suparlan, 1994 : 45) .

Problematiks kehidupan perkotaan sesungguhnya tidak
hanya terjadi didaerah tertentu saja seperti Surabaya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

Kota-kota 1lainnya, di negara-negara berkembang maupun
negara-negara maju memiliki masalah yang sama. Potret
masyarakat tuna wisna, gelandangan dan - pengemis menjadi
pemandangan sehari-hari vang dapat kita lihat di sudut-
sudut kota,

Tempat tinggsl mereka pada umumnya berada di  tanah-

tanah kosong dalam istilah asing disebut Sguater vang

berarti <seseorang atau kelompok manusisz vang menduduki
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alan amenamﬁati tansh tanpa bayar sewa ataupun memiliki
kewenangan secara resmi, (M. Cholil Mansur, tt : 125).
Pemulkiman "liar” ini, biasanya muncul diawali dengan
bebeF AP B ralg any n¥nbi st giBik gk " warng 'tegET dan
sejenisnya yang berfungsi sekaligus sebagai perumahan.
Jika tidak ads masalah, mereka meningkatkan bangunan
phisik yang 1lebih permanen. Dengan demikian Pemerintah
Daerah setempat merasa sangat kesulitéﬁ untuk mengusir
mereka di kemudian hari, kalau tidsk dengan cara dipaksa.
Jika dilihat dari sudut pandang sosial, mereka ber-
kumpul dalam satu komunitas tersendiri; mereka Jjuga memi-
liki karakter dan corak ragam yang khas. Kehidupan mereks
hanya untuk "kenikmatan sosial”, karenanya rentan depgén
norma dan aturan. Aturan dan norma relatif longgar, Oleh
karena 1itu perlu perlakuan khususg untﬁk dididik, dibina
dan diarshkan sebsgaimana kehidupan masyarakat pada umum-
nya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Keberagaman dserah asal pada masyarakat tuna wisma
itu melahirkan beragamnya karakter dan perilaku yvang ada.
Namun demikian ada beberapa hal yang sesungguhnya menjadi
perekat mereka yaknil perekat ideologi, walaupun pada aspek
ini sundah tidak 1lagil menjadi hal vyang "penting” bagi
masyvarakat tuna wisms karena faktor-faktor yang melingkupi
dirinya. Kendati demikian bukan berarti mereka sama sekali

mensnggal kan keyakinsan yang paling asasi bagi manusia;
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rersoalannya tinggal bagaimana anggota masyarakat lainnya
mampu memposisikannys pada status sosial masyarakat keban-

vakan. Sehingga mereka tidak merasa minder, rendah diri,

a.
texdiégjt];_ﬁi@sa. ac_.Ii,ld dsi%eilrinba%?isﬁﬁ%i’ig_ .digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Menempatkan masysrakat tuna wisma pada posisi yang
proporsional sangat membantu aktifitas lainnya masuk
kedalam ruang vang lebih jauh bagi kehidupannya. Hal
semacam ini dapat dilihat pada masayarakat tuna wisma di
kampung Lumumba Dalam, Kelurahan Ngagel, Kecamatan Wonok-
romo, Surabaya, yang sudah bertahun-tahun menikmati kehid-
upan sosial sebagaimana layaknya yang lain.

gi rerkampungan ini banyak aktifitas sosial diada-
kan, seperti bakti sosial, penyuluhan, pendidikan . dan
pembinaan bahkan kegiatan keagamaan. Beberapa jenis kegia-
tan tersebut dilaksanakan secara terstruktur, sehingga
banyak lembaga-lembaga sosial yang peduli untuk melakukan
kegiatan disana. Untuk kegiatan keagamaan misalnya, di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kampung ini dilakukan dalam dua bentuk, vaitu pendidikan
formal dan non formal.

Pendidikan formal dalam pengertian ini disajikan
dalam bentuk pengajian rutin untuk anak-anak dan orang-
orang dewasa. Sedang kegiatan non formal, disajikan dalam
bentuk kegiatan insidentil, seperti memperingati hari-hari
besar Islam dalam bentuk pengajian umum &ang biasa digelar

disepanjang Jjalan menuju perkampungan tersebut.
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Tenaga pengajar vang memberikan bimbingan keagamaan,
selain dari pengurus, dibantu juga oleh beberapa tenaga
dari lembaga keagamaan di Surabaya seperti Aisyiyah dan
lemBaga keagamaan lainnya. Tenaga pengajar tersebut sanget
intens memberikan bimbingan, dalam setiap minggunya satu
dengan lainnya di jadual secara bergiliran .Sedang setiap
harinya, pengajian dan dakwah dilakukan oleh Pengurus
pengajlan disana, sepertl ustadz Ahmad Mushowir, S.AZ.,
Ustadz Achmad Nur Hasan dan lain-lain.

Sentral kegiatan keagamaan di kampﬁng ini di pusat-
kan di balai RW. bahkan sekarang lebih banyak difungsikan
untuk aktifitas keagamaan. Dapat disaksikan disana, buku-"
bukn pelajaran ngaji, papan tulis, bangku-bangku, alas
sembahyang dan sebagainya sebagal sarana penunjang dalanm
kegiatan dakwah dan pengajian.

Dari hari ke hari jumlah vang mengikuti kegiatan di.
tempat 1inl semskin bertambah dengan komposisi umur yang
berbeda. Secara global dapat dibagi menjadi tiga kelompok,
vaitu : kelompok pengajian anak-anak (putrs-putri), Kelom-
pok pengajian Bapak-Bapak dan Kelompok pengajian Ibu-Ibu.
Untuk pengajian Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu dilaksanakan
secara rutin setiap dua minggu sekali dengan model cersamah
dan tanya Jawab soal agama, Sedang péngajian anak-anak
lebih ditekankan pada pemantapan tauhid, syvariah dan

ahlak. Berikut ini akan disajikan tabel tentang tenaga Dai



vang bertugas di Kampung Lumumba Dalam.

Tabel IV

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.-uinsa.ac._id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tentang Petugas Dal Rutin dan Materi Dakwah Yang Diberikan

Di Kampung Lumumba Dalam

No. N ama Materi Keterangan

1. Achmad Mushowir Ibadah/Syariah Pengajian anak-
Z. Ust. Nur Hasan Akhlak anak, Ibu-Ibu &
3. Ust. Ali Wafa Tauhid. .~ Bapak-Bapak.

4. Ust. Hardiyanto Baca-tulis

al-gur "an.

S Slat . cLaidil oJ. Asisten
6. Ust. Hernik Asisten
7. Mistam © Asisten

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Sumber Data : diperoleh dari hasil wawancara dengan Ust.

Achmad Mushowir, 9 Nopember 1897.

Nama-nama Dai yang disebut diatas adalah mereka yang
secara intensif mengadakan kegiatan dakwah dengan jadual

dan waktn sebagai berikut
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Tabel V
Tentang Jadual Tenaga Dail Rutin

Di Kampung Lumumba Dalam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac id digilib uinsa ac id digilib uiinsa ac id digilib uinsa.ac.id

MNo. N ama Haktau

1 Ust. Achmad Mushowilr Senin & Selasa

2. Ust. Nur Hasan Rabu & Kamis

o i Ust. Ali Wafa Jumat

4. Ust. Hariyvanto Sabtu

Sumber Data : Hasil wawancara dengan Ust. Nur Hasan,

tanggal 9 Nopember 1997.

Keterangan :
1. Kegiatan pembinaan/dakwah dilaksanakan pada setiaﬁ.
ba’ 'da magrib (dakwah dengan aundiens terbatas).
2. Khusus kegiatan dakwah yang dilaksanakan dengan audiens
umum dilaksanakan secara berkals setiap malam Jum’at,
ba 'da isya’ .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tenaga Dail vang biasa didatangkan di daersh ini
tidak tetap., tapi yang Jjelas menurut pengakuan Achmad
Mushowir seiaku penanggung Jjawab pengajisn ini --- bebera-
pa tenaga Dail seperti Ustadz Drs. H. Syvukron Jaéilan,
Abdullah Faqih, dan beberapa kawannya dari IAIN sudah
pernah memberikan ceramah di tempat ini.
Menurut Achmad Mushowilir, kehadiran para Dail itu

sangat mambantu mereka; paling tidak secara psikologis
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mereka merasa dihargail sebagai manusia beragama, dan
tentunva untuk peningkatan wawasal keagamaan semakin baik

dan .nampak sekali kemajuannya daripada kondisi sebelunnya.
dlglﬁ‘r})ansa.ac.ld cfllig]ﬂljf).umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kegiatan model seperti ini sangat berpengarnh terhadap
perilaku kehidupan masyarakat Lumumba Dalam, dalam kehidu-
pan sehari-hari, baik ketika merska bekerja maupun bergaul
dengan anggota masyarakat lainnya. ( Sumber data : Ha=il
Wawancara dengan Ust. Nur Hasan, tanggal 21 Hopember

1987).
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BAB IV
DARWAH DI KALANGAN MASYARAEKAT TUNA WISMA
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Latar Belakang Dakwah di Kalangan Tuna Wisma

Berdakwah bagi umat Islam merupakan Kkeniscayaan;
rujukan ayat Al-Qur 'an cukup banyak yang mengandung pesan
dakwah seperti surat Al-Imron : 104. surat An-Nahl : 125
dan sebagainya. Selsin itu ada juga ayat-ayat algqur’an
yvang menceritakan tentang kisah-kisah keteguhan para Dai
dalam menyebarkan dinul Islam. Semus itu merupakan dasar
pijakﬁn yvang cuknp kuat, bagi pemeluk agama Islam untuk
terus menerus tiads henti melaksanakan tugas dakwah. .

Dari pijakan ayat-ayat Al-Qur an itu melahirkan
banvak pendapat tentang pengertian dakwah, diantaranya
Muohammad Natsir yang mengstakan bahwa pengertian dakwah
adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampalkan kepada
perdaEnPEh wa AdE andan dsilprike vie tieikbriseps | dEibainstentang
pandangan dan tujuan hidup manusia di dﬁnia ini yang
meliputi amar ma ruf nahi mungkar dengan menggunakan
berbagal cara dan media yang diperbolehkan ahlak dan
membimbing pengalamannya dalam peri kehidupan bermasyara-
kat dan peri kehidupan bernegara, (4. Rasyad Saleh, 1377
87

Dalam kesimpulan penulis, pendapat MNatsir diatas

melahirkan beberapa kesimpulan, yvakni : (1. Tugas dakwah

-
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itu tidak mengenal kelompok, golongan maupun stratifikasi
sosial, (2). Berdakwah harus memperhatikan norma, tidak
ada pemaksaan apalagi penindasan, prinsipnya dakwah harus
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
disampaikan dengan menjunjung tinggi etik moral yang
berdimensikan agama, (3). Berdakwah dapat menggunakan
segala macam bentuk media yang menurut takaran ahlak tidak
bertentangan, dan (4). Berdakwah hendaknya memiliki nilai
sosial dan kemasyarakatan yang bersendikan tata nilai
Islam.

Yang menarik untuk dijabarkan terhadap kesimpulan
diatas, terutama yang menyangkut' dakwah yang memiliki
nilai sosial dan kemasyarakatan dengan tata nilai Islam
sebagai sandarannya. Dengan demikian, diperoleh satu
gambaran, betapa mulianya pesan-pesan dakwah vyang mesti
dilakukan umat Islam terhadap umat manusia di muka buni
ini.

digiib 898, ocsakm, kata. ckuneii.tentapng uhakikati pengertian
dakwah yaitu "pembebasan”. Makna pembebasan dalanm penger-
tian ini mengandung makna cukup luss: Bebas dalan penger-
tian 1ini berarti tidak hanya dalam aspek keagamaan, tapi
seluruh dimensi kehidupan yang melingkupi umat manusia,
misalnya : bebas dari kemiskinan, bebas dari keterkungkun-
gan, bebas dari keterbelakangan, bebas dari penindasan,
bebas dari keangkara murkaan dan sebagainfa.

Dakwah dalam pengertian vyang demikian memiliki
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relevans] dengan pokok bahasan yang menjadi titik tekan
dalam penulisan skripsi ini yang mengangkat fenomena  tuna
wisma dan dakwah.

digilib Merrrirtd pandangan ceenulis. detarbelakang, dakwah, di
kawasan tuna wisma ini, sadar atau tidak karena beberapa
faktor, yaitu : Pertama, pesan moral Islam yang menyerukan
pengikutnya untuk berdakwah dengan tanpa melihat aspek
diskriminatif vang disebabkan oleh status sosial maupun
lainnya. Kedua, dimensi kemanusiaan yang menjunjung tinggi
cinta kasih terhadap sesama, tanpa melihat aliran, agama
dan lainnya.

Pandangan diatas adalah gerangka teoritis yapg_
memiliki hubungan sinergis dengan kenyataan yang harus di
hadapi para Dai dalam melaksanakan kegiatah dakwah Islami-
yvah. Selanjutnya, penulis akan memaparkan tentang kondisi
riil vang terjadi di site penelitian tentang latar bela-
kang dakwah yang dilaksanakan di kawasan tuna wisna,
kaﬂiggk;i%nsf.ﬁgﬁigig{ﬂggjbﬂgiaaan?jd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kegiatan dakwah Islamiyah di perkampungan ini,
menurnt data vang ada, di awali pada 21 Maret 198@.  Orang
vang pertama kali mengadakan kegiatan dakwah adalah Achmad
Mushowir, waktu itu ia masih menjadi mahasiswa IAIN Sunan
Ampel Surabaya. Mushowir, demikian orang biasa memanggil-
nva, berasal dari kota Ponorogo --- hijrah ke Surabaya

karena tujuan belajar.
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Kebiasaan di daerah asalnya Ponorogo yang aktif di
beberapa kegiatan dakwah, ia bawa ke Surabaya. Singkat
cerita pada suatu ketika Mushowir jalan-jalan di beberapa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id djgili umsa ac.i

perkampungan kumuh di Surabaya. .aa% ia ssampal perkamn-
pungan Lumumba Dalam, hatinya merasa terketuk -- karena
ditempat ini ramai dengan kegiatan kebaktian yang diadakan
oleh Agama lain. Diam-diam ia mengidentifikasl satu per
satu penduduk yang tinggal di tempat ini. Identifikasi
penduduk dilakukan secara diam-diam. Hatinya merasa ter-
sentak setelah melihat status keagamaan penduduk di kam-
pung ini yang mayoritas beragamé Islam (masih awam).
Sebagian diantara mereka ada yang sudah bindah Agama.

Melihat potret masyarakat seperti ini, Mushowir
mulai melaskukan pendekatan dengan beberapsa tokoh masyara-
kat kampung Lumumba Dalam; ia mengajak untuk mengadakan
kegiatan keagamaan (Islam) di tempat ini. Beberapa tokoh
yagélhb glnsa%?W = |g|l% umsa ac. |a'ccil|g|%{b uinsa. ac |d dﬁgq’b uinsa. 'ézcs|d d%llljlgumsa%}g?dfur ;
Ustadz Nur Hasan, Bapak Kaspan Efendi dan Hariyanto.
Mereka itu adsalah tokoh-tokoh masyarakat disana yang sudah
cukup lama bertempat tinggal di kampung Lumumba Dalam ini.
Semula Mushowir takut dan khawatir terhadap rencana itu,
sebab untuk kegiatan keagamaan (Islam) ini baru akan
dirintis, namun dengan penuh kesabaran anak muda asal
Ponorogo ini kemudian dapat melaksanakan kegiatan dakwah

secara lancar, walaupun ada beberapa kendala yang mengi-
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tarinya. Misalnya: ”Dihalang~halangi”_kelompok Agams. 1lain
yang sudah lebih dahulu mengadakan kegiatan, belum terse-
diasnya sarana dan prasarana sebagai sentral kegiatan, dan
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sebagainya.

Setelah masyarakat menerima ajakan itu, 1a merasa
kebingungan dengan tempat yang akan dijadikan sebagai
sentral kegiatan pengajian. Balai RW. vyang sebenarnya
menjadi milik masyarakat sudah ditempati lebih dulu oleh
kegiatan agama lain berupa kebaktian  yang dilaksanakan
hampir setiap hari, rasanya tidak mungkin melaksanakan
kegiatan pembinsan Agama Islam di tempét yang sudah di
dominasi oleh penganut Agama lain.

Menghadapi kendala semacam itu, lalu dibuatlah surat
permohonan untuk menempati balai RW sebagai sentral kegia—
tan Agama Islam, kepada Kepala Kelurahan Ngagel dengan
tembusan Ketua RT dan RW. Lumumba Dalam. Dengan bekal
Sur&?glf‘hb]uma%gaﬁmgﬁlng%@wgﬁﬂ})L:‘?n%glgcala éﬂ%mb.gi%isja?alc‘.?‘d é'fgarlll%t&%nsa.ggigal 1
dalam seminggu, tepatnya setiap hari jﬁm'at.

Dari hari ke hari kegiatan pembinaan Agama Islam
milai banyak vang mengikuti, sebaliknya kegiatan untuk
agama lain mulai menyusut. Bersamaan dengan menyusutnya
kegiatan agama lain, lalu kegiatan Agama Islam semakin
ditingkatkan baik dalam segi waktu, materi pengajaran,
kegiatan pengajian dan sebagainya. Potret semacam ini

terus berlangsung hingga sekarang, sedang kegiatan agama
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lain nyaris tidak pernah ada, kalau pun ada hanya dilaksa-
nakan sekali dalam sebulan, Jjamaah yang mengikutinya
kebanyakan di datangkan dari daerah lain, sedang masyara-
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kat kampung hanya dua orang.

Dengan marsknya kegiatan Agama Islam ini, masyarakat
mulai merasa memiliki terhadap Agamanya. Kondigi seperti
ini ditangkap oleh Mushowir sebagai peluang untuk lebih
meningkatkan kegiatan dakwah Islamiyah. Beberapa Dai mulail
didatangksn untuk memberikan ceramah Agama yang di Jadual
rutin setiap minggu sekali, dengan materi ceramah yang
tersusun menurut silabi yang sudah ditentukan. Silabi
dakwah yang dibuat berkisar masalah tanhid untuk memantap-
kan iman mereka, kemudian masalah syariah untuk meningkat-
kan nbudivah mereka. Sedang materi ahlak ditekankan kepada
perilaku kehidupan masyarakat yang berorientasi kepada
etika dan moral dalam kehidupan (Di adaptasi dari hasil
Wa@%m&@i:ﬁ?a.acﬁjde&-}gl?b%inségé}g%%ilib.bJHsSagcc),‘ﬁdi&?g’iIib.uifr%ra}.ggig’%:Iigilig,uin?aga%? ber
1997y,

Dari cerita vang di paparkan diatas bahwa secara
realita latar belakang dakwah di kawasan tuna wisma,
kampung Lumumba Dalam ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antars lain : Pertama, faktor ideologis dimana Islanm
sebagail Agama Dakwah menyerukan umatnya untuk melaksanakan
tugas suci ini kepada seluruh lapisan masyarakat tanps

pilih kasih. EKedua, faktor eksternal disebabkan karena
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gerakan misionaris yang begitu gencar memasuki kantong-
kantong umat Islam, walau di tempat-tempat yang kumuh.
Faktor eksternal lainnya adalah realita masyarakat yang
nen S ng irksh (90l ke dEdn Aang’ TETaNJdEd T adaE! di

tempat ini.

Aktifitas Dakwah

Aktifitas dakwah yang dimaksud disini adalah segala
rangkaian kegiatan dakwah yang dilakunkan di kampung Lumum-
ba Dalam mencakup dus hal, yaitu : bentuk dan jenis dakwah
yvang sudah dilaksanakan dan pola pendekatan yang diguna-

kannya.

1. Bentuk dan Jenis Dakwah
Bentuk dan jenis dakwah vang dilaksanakan di ftempsat
ini secars umum dibsgi menjadi dua kelompok, yaitu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Bentuk Dan Jenis Dakwah Dengan Audiens Terbatas
Untuk bentuk dan jenis dakwah dengan audiens terba-

tas ini meliputi kegistsn pengajian untuk anak-anak dalamnm

2]

rangka meningkatkan keimanan dan pengetahuan Agama mereka.

L)

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari, kecuali hari sabtu
dan minggu. Sedang waktu pengajiannya dilaksanakan ba’da
magrib sampsi menjelang waktu isya.

Anak-anak vang mengikuti kegiatan pengajian ini
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usianya ‘herkisar antara umur 7 tabhun hingga 20 tahun,
kira-kira selurnhnys berjumlah 25 corang. Dengan demikian
berntuk pengajiasnnya pun dilaksanaksn secara -klasikal
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.yinsa.ac.id digilib.yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dengsn dua orang Sguru ngaji. Yang bertugas memberikan
bimbingan untuk umur 7 tahun sampai 14 tahun, ustadz Ali
Wafz, sedang umur 15 tahun sampal 2@ tahun, dibimbing oleh
ustadz Achmad Mushowir.

Materi pengajian yang diberikan antara lain : baca
tulis al-cur 'an, bimbingan shalat, tauhid, figh dan ahlak.
Materi-materi vang disebut tadi diberikan kepada nmnereka
secara keseluruhan, dengan Lanpsa ﬁelihat kelas, (Sumber
data : Hazil Wawancara dengan Bp. Hariyanto, 7 Desember

1987).

b. Bentnk dan Jenis Dakwah Dengan Audiens Umum

Untuk kegiatsn dakwah djenis ini dilaksanakan dalam

entilk wanga ! 1oumum 1, . PEn & i g engaljian
digilib.uinsa.ac.id d 31| .uinsa.ac.i |lg||| umég ac.id dlglfb u|nsa ac. |g élgtl’b u%r)wsa a%ld'

pamum  dilsizsanakan bersamsan dengan upacara mnemperingati
heri-hari besar Islam (PHBI), sesuai dengan kalender

hidxiyah
Sedang pengajian rutin dilsksanaksn dalam bentuk
Yasipan Jdan Tahlilan yang dilaksanakan setisp bulan seka-

ak-Bapak dan Ibu-Ibu. Tenpat pengs-

o

L

Ll

1i, dengsn audiens B

diannva di pusathan di balsi RE. Lumumba Dalam.

T

fada  acara itu selsliu di zelingi dengan kegiatan

8]
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ceramah Agama yang di berikan oleh Dai-Dai dari luar.
Materi vyang diberikan lebih bersifat kepada penanaman
tauhid unntuk meningkatkan keimanan mereka dan materi-
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materi ubuadiyah dan ahlak.

Maraknya kegilatan Kkeagamaan yang dilaksanakan di
tempat ini sangat berpengaruh terhadap karakter dan peri-
laku masyarakat pada umumnya. Paling £idak, setelah diada~
kan kegiatan keagamaan; perilaku menyimpang seperti minum-
minumsn keras semakin berkurang, begitu juga dengan peri-
1skn menvimpang lainnya. Meskipun demikian, penulis tidak
mengingkari kenyataan bahwa masih banyak perilaku masyara-
kat kampung vang perlu mendapatkan pembinaan lebih Jjauh
tentang pengetahuan keagamaan mereka.

Untuk mengundang tenaga Dai dari luar, tentu saja
membutuhkan biaya, lalu dari mana biaya itn diperoleh 7

Danz yang digunakan untuk membiayail keglsatan dakwah baik

daé@#ﬁb.&%%’&i& J’lf@%gun%gegcqg&%ﬁbﬁll% | d;ga]rt)g amum diperoleh dari

uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

bantuan para agniya dan dermawan serta lembaga-lembaga
sosial lainnya. Bantuan itu ada yang herbentuk materi, ada
jugs vang berbentuk barang-barang kebutuhan pokok. Untuk
jenis barang yang herbentuk bahan poknk, langsung dibagi-

kan kepada warga secara merata. Sedang bantuan berupa

finansial, sebagian dibagikan kepada warga dan

sebagian lain disimpan untuak kas kegiatan dakwah.

Dengan dewnikian, mereka tidak sulit-sualit lagi
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menggali’ dana untuk kegiatan-kegiatan dakwah vyang akan
diadakan. Bahkan kadangksals ada Dail yang membantu Jjuga
dalam bentuk pemberian materi. Sebagian besar Dbantuan
Ee%E%%mnﬁﬁggfwmmfﬂfa%gig¥wbgﬁmaéfﬁg@#*mﬁﬁ%ﬁﬁd@wgﬁﬁgﬁﬁ£ﬁgan
kegiatan keagamaan (Islam) di Kampung ini, (Sumber data

Hasil Wawsncara dengan Bp. Ali Wafa, 9 Desember 1987).

2. Pola Pendekatan Yang Digunakan

Fola pendekatan dakwah merupakan hal penting dan
faktor vang sangat menentuksn dalam proses dakwah. Sebab
kesalahan pola pendekatan akan mengakibatkan kefatalan
dalam dakwah, betapapun materi atan keiinginan vang dii-
dealikan baik. Oleh karena itu, seorang Dai sebelum melaku-
kan kegiatan dakwah harus mempelajari situasi sosial yang
ada dalam seting dakwah tertentu. Langkah ini penting
dilakukan untuk mencarikan alternatif pilihan metode yang
akan diterapkan nanti, sehingga sang Dai tidak salah
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langksh.

Metode dakwah dalam konteks ini, menurut Mshmud
Yunus yvang disitir oleh Ngr Amin Fattah dalam buku "Metode
Dakwah Walil Sdngo", vang dimaksud dengan metode dakwah
adalah Jjalan yang akan ditempuhnya dan sistem yang akan
diturut untuk menyeru dan mengajak manusia kepads Allah
Sw%t, supava mereka memeluk agama Allah dan mengikuti

ajaran-ajaranlyva. (Nur Amin Fattah, 1995 : 1B).
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Allah Swt. mengisyaratkan dalam I&l—qur'am tentang
beberapa langkah yang harus dilakukan oleh seorang Dai,
seb@%m}mﬁgﬁch%ﬁ%Qﬁ%aagglam surat An-nahl =@ 125 sebagail

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berikut
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Artinya "Serulah {(semua manusia) kepada ‘Jalan
Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
hantahlah mereka dengan cara yang baik pula", (Depag-
RE ELov 421D : '

Ada tiga cars Vyang ditawarkan kailtannya dengan
metode dakwah, sebagaimana di jelaskan pada ayat diatas,
spgii B s berdakwah harus dilaksanakan dengan hikmah, memn-
be;ikan pelajaran Vyang baik (mau idhotul hasanah) dan
tudkligelxl.:cl?'u};nisgli?lcr'iglfi%:lli?.':;i}r;ila'sajc;id(%%@jbauérgig%ig fﬂigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Drs. Barmawi Umary, €1g49s w 83-b4) menjelaskan
pengertian ketiga cara/ pola pendekatan dakwah diatas
sebagai berikut: Hikmah berarti "memahami rahasia dan
faedah setiap sesuatu” atau "ilmu yang menggerakkan ke-
mauan untuk melakukan sesuatu perbuatan yang bermanfaat”.
Dalam bidang dakwah hikmah berarti "cara untuk melakukan

sesnatu tindakan yang berguna dan efektif"”. Mau “idhatul

hasanah, vaitu dengan anjuran dan didikan vang baik-baik
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déngan ajaran-ajaran yang nudah dipahami (yang lebih
mengetuk pintu rasa dan hati), carsas iﬁi dapat digunakan
pada semua golongan, baik golongan cerdik cendekiawan atau
ol uinsaacid dEbinsg s e SRgEN AN HA e lbag Y a
Mujadalah bil lati hiya ahsan, vyaitu dengan bertukar
pikiran vang disampaikan secara baik untuk mendorong 8gar
mereka (obyek dakwah) dapat berpikir secara benar dan
mengikuti terhadap apa Vvang sampaikan oleh Dai.

Dsri beberapa tataran konsep diatas, jika dikaitkan
dengan realita site penelitian di kawasan Tuna Wisma
perkampungan Lumumba Dalam, maka diperoleh suatu gamnbaran
yang sangat relevan, sebagaimana dijelaskan pada bab
sebelumnya pada bagian latar belakang dakwah di kawasan
Lumumba Dalam.

Pada bagian itu dijelaskan bahwa sebelum, Ustadz

Achmad Mushowir, S.Ag. melakukan kegiatan dakwah di lokasi

1n éhg|||b ke ]a‘?‘ﬂlohgll%%%%a ac.i k?'ﬁilﬁs%aércl id igSilﬁ):.ru‘irnast?gc.id %@fﬁ .uing}a?.?drtal

dengan bentuk-bentuk pendekatan persuasif kepada tokoh-
tokoh masyarakat disana. Baru kemndian menetapkan langkah
berikutnya dengan membuat pertemnan kecil dengan tokoh
masyarakat di kampung tersebut. Dalam pertemuan itu dipe-
roleh suatu kesepakatan untuk mengadakan kegiatan berkala
dalam dimensi keagamaan (dakwah). Tentu saja dalam proses
pendekatan tidak semudah apa yang dibayangkan, sebab

1okasi ini sangat rentan dengan informasi-informasi keaga-
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maan, vang mereka cari justru hanya perbaikan hidup secara
ekonomi. Menghadapi kenyatasn seperti 1ini, .sang*Ustadz
mencoba memberikan "geraksn penyadaran” tentang bagaimana
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pentingnya umat Islam memegang teguh prinsip-prinsip
ajarannya. Bentuk-bentuk gerakan ini disajikan dalam
hentuk dialog dengan anggota masyarakat setempat tentang
konsepsi Islam dalam kehidupan. Yang menjadi titik tekan
dalam materi ini disesuaikan dengan kondisl masyarakat
disana, misalnya tentang pentingnya beribadah, masalah
etika pergaulan, masalah ajaran bekerja (etos kerja), dan
sebagainys.

Dalam beberapa kali pendekatan, akhirnya mereka
luluh dan bersedia dijadikan tempat kegiatan gyiar Islam,
walaupun dalam bentuknya yang sangat sederhana, karena
sarana dan prasarana pendukung belum dimiliki saat itu.
Kendala ini semakin dirasakan manakala dihadapkan pada
suaih. el aditaidinante idganauidainqispdahinlehihqgengas mplak-
nkan misi keagamaannya, disertail dengan pola-pola konsum-
tif vang =sengaja dibangun untuk menggiring masyarakat
untuk Fly (terbius) dengan kenikmatan secara ekonomi.

Kegiatan syiar Islam disini tarap awal dilakukan
secara getok tular’, yaitu dengan cara sang Daili pada
tahap pertama menyampaikan keinginan kepada salah seorang
mssvarakat disans terhadap rencana dakwah yang akan dila-

kuksn di Lumnmba Dalam; kemudian tokoh masyarakat tersebut
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diharapkén untuk dapat melskukan ajakan kepada anggota ma
syvarakat lainnya, untuk mengikuti kegiatan dakwah terse-
but. Tidak hanya itu, selain tokoh masyarakat itu diminta
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
untuk memberikan informasi kepadsa yang lain tentang renca-
na dakwah, tetapili terhadap materi~materiPdakwah yvang sudah
diterimanva -- diminta untuk menyvampailkan kepada yvang lain
vang kebetulan berhalangan hadir ketika dakwah itu dilak-
sanakan, secbagaimana dituturkan Ust. Achmad Mushowir
kepada peneliti tanggal 13 Nopember 1997.

Cara getok tular ini dimaksudkan bahwa dakwah dalam
Islam.itu, tidak ada pemaksaan bagi penduduk disana untuk
mengikuti kégiatan ini; prinsipnya, siapa vang bersedia
mengikuti secara sadar, diterims secara terbuka. Modal
pendekatan seperti ini ternyata cukup mendapatkan respon
cdari penduduk, sehingga lambat laun anggota dan Jjamaah
vang mengikuntili kegiatan keagamaan semakin berkembang dan
ber fiambahsa ac Avadiib. ubhlsBua diany viang cmenepangkand dbahwasa. .Agama
Islam tidak disampaikan dengan cara pemaksaan adalah

sebagail berikut

"/}3\/' .,\_.w \W_)o y-J‘JaJ\é\g
Z‘;‘o\@é“)
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Artinya : “Tidak ada paksaan untuk . (memasuki) Agama
(Islamp; Sungguh telah jelas jalan yang benar daripada
Jalan yang salah”. (Q5. Al-Bagarah : 256). -
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Untuk mengefahui lebih jauh tentang model getok
tular dalanm kegiatan dakwah di EKampung Lumumba Dalam,
berikut 1ini akan disajikan dialog singkat penulis dengan
beberapa anggota nasyarakat setehﬁat, mnlai dari Bapak
Agus Abdul Ghofur, Istrinva (Tiami},'KASmadi, Tbu Suti ah

dan Eka Desiana, dan Jum‘ati.

1. HWawancara dengan Bapak Agus Abdul Ghafur

Peneliti : Bagaimana menurut pandangan Bapak tentang.
kegiatan pengajian disini ?
Agus . Saya seneng, neng. Sehbab dulunya sSaya pernah

ngaji, asli saya khan Probolinggo. Jadi Jika
disini ada kegiatan seperti ini, saya beserta
istri dan keluarga merasa senang.

Pensliti : Apa vang Bapak lakukan setelah mendengar akan
diadakan kegiatan pengajian 7

Agigish.uinsa.at.ic BN i tahu ke _orang-orang dan teman-
gt ARBREE bt il S8R RS S LB TR s Fdthpn,
akhirnya diputuskan diadakan kegiatan pengajian
dan tahlil setiap malam Jum’ at dan Istri saya
pun ikut andil, terutama pada bagian Ibu-Ibu.

2 . Wawancara dengan Tiami (Istri Agus)

Peneliti : Dari mana Ibu mengetahui bahwa kegiatan penga-
jian akan diadakan disini, dan bagsimana penda-
pat Thu ‘2

Tiami . Saya tahu dari Suami, dan pendapat saya sangat

senang dengan kegiatan ini, sedikit-sedikit
saya Juga 1kut ngaji Al-Qur  an, karena dulu
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juga saya 1ini Juga pernah ngaji, untuk 1itu
setelah ada informasi ada kegiatan agama Islam,
saya senang.

3 d.&ﬁﬂﬁﬁ’sﬁ?%@% d%ﬁ% %?a:?%?ggiglltgﬁr?s?%?é dfgﬁfg%ﬁ?aielé[gf;ﬁk?gr?saamd

Peneliti : Bagaimansa pendapat Bapak tentang kegiatan
pengajian di kampung ini, dan apa Vvang Bapak
1akukan dengan kegiatan itu 7

Kasmadi : Saya sih neng, amat seneng dengan adanya kegia-
tan semacam ini, dan mendukung sepenuhnya.
Selanjutnya saya memberitahukan kepada orang-
orang sekitarnya, Al-Hamduliilah mereka mendu-
kung Jjuga dan kompak, kemudian turut-menurnt
mereka kompak dengan adanya kegiatan keagamaan,
seperti acara tahlil dan pengajian.

4. Wawancara dengan Ibu Suti’ah

Peneliti : Ibu seneng nopo boten wonten kegiatan pengajian

lan tahlilan niki ?
guti‘ah : Kulo seneng neng, asli kulo Medunten -- kulo

niki gih tiang Islam, dados wonten kegiatan
agama Islam meniko gih kulo remen, nopo maleh
rumiven dereng wonten musholla lan sak niki
sampun wonten, kulo seneng saget sholat Jjamaah
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5 Wawancara dengan Eka Desianti

Peneliti : Bagaimana rasanys setelah adik mendapatkan
informasi tentang kegiatsn ngaji di tewmpat ini?

Eka . Saya seneng seksli, apalagl sekarang alhamdu-
1illah <saya sudah bisa baca Al=@Qur " an dan Ibu
sava juga merasa senang dan mendukung, sehingga
setisp tiba waktunya untuk ngaji, langsung saya
cepet-cepet di suruh untuk berangkat.

6. Wawancara dengan Juma ati
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Peneliti :, Bagaimana kalau Adik Juma ati ?

Juma ‘ati : Savya seneng mbak ada ngaji. Dan Ibu saya juga
menyuruhnya., Al-hamdulillah saya sekarang sudah
sampai jilid Vi :

(Sufggg“mﬁﬁﬁéjm@”ﬂ%ﬁé@@wm@n&mnéahﬁ§é%mn&ﬁ%%%%%ﬁﬁmLﬁﬁgggéti
dengan mereka tanggal, 9 Nopember 1997) : 95

geiring dengan berkembangnya kegiatan dakwah vyang
dilaksanakan di kampung ini, nulailah diadakan perbaikan-
perbaikan tentang sajlan dakwah yang akan diberikan kepada
masyarakat pada umumnya. Lalu dibuatlah time schedule
untuk menyusun kegiatan dakwah. |

Jadual kegiatan keagamaan/dékwah di perkampungan
Lumumba Dalam ini berjalan hingga sekarang. Bentuk kegia-
tannya Secara ulum dilaksanakan dalam dua bentuk yaitu
pentuk bimbingan keagamaan bagil anak-anak dan ceramah yang
disertai dengan tanya jawab Agama Izglam bagl Bapak-Bapak
dan Ibu-Ibu. Bentuk lain selain dari kegiatan diatas
_ iglibwinsaasid figiib Hineec ydighitbens ifia tighoRRLOR i€ ALoiseon
dirkan Dai-Dail yang cukup terkenal di wilayah gurabaya dan
sekitarnya. Bentuk seperti ini bilasanya diédakan bersamaan
dengan acara memperingati Hari Besar Islam (PHBI) seperti
Maulid HNabi S5aw., Isra  Mi‘rad., Halal bi Halal, Nuzulul

Qur “an dan aebagalnys., { Sumber data Hazil Wawancara

dengan Bp. Hariyanto, 7 Desember 1897).

digilib.ui s L S NEE
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C. Responsi Masyarakat Tuna Wisma Terhadap Dakwah

Terhadap kegiatan dakwah yang dilaksanakan di kam-
pungnya, masyarakat tuna wisma di kawasan Lumumba Dalam
sedars i SEkup ALK FESsERRYA" T RS ity GapEt - dili-
hat dari maraknya kegiatan ini yang diikuti oleh penduduk
setempat. Indikasi lain yang dapat memperkuat alasan
adalah opini vang berkembang, dimana sebelumnya tempat ini
terkesan menakutkan, angker dan tertutup; setelah berkem-
banganya kegiatan keagamaan disini menjadi lebih terbuka
dan sama sekali tidak mengesankan tempat yang menakutkan,
kecuali di daerah pintu masuk lokgéi Lumumba Dalam.

Satu catatan vang cukup unik dari masyarakat disiqi'
adalah Jjika kegiatan keagamaan dilaksanakan bersamsan
dengan pemberian bantuan materi, penduduk setempat guyup
dan kompak untuk berbondong-bondong menghadiri kegiatan
tersebunt, namun Jjika sama sekali tidak ‘ada konpensasi
Sengﬁll g.%insa@aac'.?deég%li,b.Lﬁr?sg.%gigadigﬁi%.%%sa@a%??c?‘igi I?gtﬁ:sa};?%%igﬁi%iﬁw?agac.i?anya
itu-itu saja dan hanyva terbatas bagi anggota masyarakat
vang betul-betul sudah tertanam komitmen keislamannya.

Fenomena ini penulis jelaskan agar para Dai memikir-
kan aspek ini sebagai salah satu cara yang akan dilakukan
nantinya. Menurut pandangan penulis, situasi seperti ini
wajar terjadi, karena penduduk di kampung Lumumba Dalam
ini =angat membutuhkan untuk kebutuhan saat ini. Hal lain

vang dapat digunakan sebagai langkah unfuk mensiasati
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5

problema ® skonomi dim ksud adal;h mengadakan lkegiatan
dengan arahan program yang berorientasi kepada peﬁingkatan
sumberdays manusianya. Keglatan ini dimaksudkan untuk
ol winsa-acidfgiitunsa.acid dellb Ansia IEHRK S e Y 2t due
mandiri dan | melepas ketergantungan secara buta kepada
siapapun. Pola hubungan yang dibangun dengan relasi atau
anggota masyarakat lainnya bercorak saiing ketergantungan
(interdependensi).

Bentuk aktifitasnya dapat dilaksanakan dalam pola
pendekatan diklat (pendidikan dan latihan) yang berbrien—
tasi  ketrampilan (skill). Misalnya perbengkelan, Jjahit-
menjahit (medes), sablon dan sebagainya. Dengan pola
semacam ini diharapkan anggota masyarakat di kampung iﬁi
memiliki ketrampilan yang dapat dijadikan sebagai alat
untuk mencari mata pencaharian.

Jika pola-pola semacam ini dapat dilaksanakan dengan
g a(?'lgkﬂ'rb.uir]%g.la{cafld l‘é]%%E)’.%Jlﬁr;]saal?ac.]inda(i--irg]iIib?".ruai‘r?s%‘.aEig I(‘i(ijgﬁilg)liﬁfa%ac.ids glélﬁblutﬁs]a- .];;c.ida Lhk
lebih mudah untuk disampaikan. Sebab pikiran dan tenaga
mereka sudah tidak lagi terkonsentrasi dengan memburu
ckonomi ansich. Jadi ada keseimbangan antara perilakﬁ
duniawi dengan perilaku keagamaan yang mengarah kepada
kebahagiaan uchrowi.

Hingga saat ini di kampung Lumumba Dalam belum
pernah ada instansi atau lembaga sosial lainnya yang

memberikan pendidikan dan pelatihan yang mengarah kepada
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penguasaan ketrampilan tertentu, padahal bentuk keglatan

- sémscan ini =angat membantu mereka, daripada hanya sekedar

dibamtnudaken hentik naketd, yang bidak hertahan, fana. J ke

uinsa.ac.id

pola pemberian bantuan berupa materi ataun dalan bentuk
barang terus dilakukan, pada gilirannya nanti akan mnenga-
kibatkan masyarakat disana semakin terpufuk dengan kemala-
san, (Sumber data: diolah dari hasil wawancara dengan

Bapak Agus Abdul Ghofur, tanggal 23 Nopember 1887).
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BAB V
TN TERPRETASI
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Pada bagian ini akan dijelaskan tentang aspek reali-
ta yang terjadi pada site penelitian, dalam hal ini kawa-
san Tuna Wisma di Kampung Lumumba Dalam, Kelurahan Ngagel,
Kecamatan Wonokromo, Kotamadia Surabaya. Realita itu akan
dicarikan benang merahnya dengan kerangka teoritis yang
ada dalam referensi maupun pendapat para pakar terhadap
masalah ditersebut.

Realita vyang berkembang dilapangan itu dapat mela-
hirkan kerangka teori, dengan tahapan; setelah temuaﬁ~r
temuan di lapangan di analisis, lalu disimpulkan -- maka
pada saat itu dicovery (temuan) dapatlmenjadi teori. Dan
teori yang dihasilkan dari fenomena lapangan dari peneli-
tian kualitatif disebut "teori substantif”, Glasser dan
St riBainsmengsigitii kian ot eoedibvangast agtibnya. acheargngkatacidari
penelitian empiris (substantif) vang mempunyail ruang
lingkup (tingkat generalisasi) yang.berbeda—beda, ( Lexy J.
Moleong, 1988 : 37).

Terhadsp persoalsn ini, penulis memulai dari reali-
tas sosial yang "menghimpit” kehidupan tuna wisma di
daerah-daersh perkotaan termasuk vang ada di Lkota Sura-
baya. EKemudian pada aspek lain, penulis =akan mengangkat

tentang problematika kehidupan keagamsan pada masyarakat

] %

.
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Lumumba 'Dalam yang sangat rentan sekali dengan pemahaman
sekaligus rendahnya tingkat implementasi mereka dalam
kehidupan sehari-hari.
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Kaitannya dengan dakwah, penulis akan memulai dengan
suka duka yang di alami oleh para Dai akan dan yang sudah
memasuki kawasan yang sangat eksklusif dengan dunia luar,
seperti di kampung 1ini, dalam kaitan ini sangat erat
kaitannya dengan proses dakwah yang melahirkan beberapa
tahapan program dalam kurun waktu terténtu. Proses dakwah
yvang dimaksud disini sangat berpengaruh terhadap diterima-
tidakﬁya dakwah itu pada suatu aréa tertentu. Karenanya,
sangat diperlukan beberapa bentuk pendekatan yang bersifat‘
empatis dengan tujuan untuk mengeleminir sekat-sekat yang
disebabkan karena faktor status sosial, atau lainnya.

Setelah proses dakwah itu berlangsung dalam Ssuasans
vang harmonis, maka pola pendekatan dakwah yvang berkaitan
denganinaspekipengeunasn metade dakiah, vang ditgrapkan, di
tempat ini merupakan bahan kajian tersendiri, sebab pada
aspek ini akan dilihat bentuk-bentuk perubahan perilaku
dari masyarakat dengan kata lain, ada perubahan perilaku
vang ditimbulkan karena ekses dari kegiatan dakwah yang
dilaksanakan selama ini.

Untuk 1lebih Jjelasnya, berikut ini akan dibahas
secara panjang lebar tentang fenomensa yang di temuil penu-

1is selama mengadakan penelitian dengan konsep teoritis
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vang digunakan, langkah ini dimaksudkan untuk menguji
tentang realita dan teori.
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Konfirmasi Temuan Dengan Teori
1. Masyarakat Tuna Wisma dan Realitas Sosial

Sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa
problema tuna wisma, merupakan masalah umum yang terjadi
di daerah perkotaan. Kenyataan ini terjadi tidak hanya di
kota-kota besar di negara-negara berkembang, sepertl
Indonesia --- tapi kota-kota di negara maju pun menghadapi
probiema semacam ini. I

Surabaya sebagai kota metropolitan ke-2 setelah
Jakarta, tidak mampu menghindari kenyataan hadirnya Ikaum
gelandangan dan pengemis (gepeng), tuna Wwisma, maupun
Jenis masyarakat urban lainnya. Kehadiran mereks ke kota,
banyak memiliki motivasi, diantara motivasi yang menyebab-
karnyigimedh 20 Byas masvarekab uipdnge dganlindhc.idddin uiSarabaya
sebagaimana disebut diatas, karena faktor ingin merubah
nasib secara ekonomi. Bersamsan dengan itu, lapangan
pekerjaan sangat terbatas, lalu skill yang dibutuhkan oleh
beberapa perusahaan tidak pernah dimiliki mereka, akibat-
nya mereka hidup sebatang kara, tidak jelas rimbanya.
Jalan pintas yang mereks lakukan adalah munculnya masalah-
mesalah sosial baru yang mengancam ketertiban dan ketenan-

gan masyarakat lainnya. Sebuah realita kehidupan yang
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sering kita saksikan adalah sebuah kondisi yang sangat
memprihatinkan.

Terhadap fenomena ini, apabila di konfirmasi dengan
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kerangka teori vyang ada, sangat memiliki hubungan vang
sinergis, sebagaimana di katakan oleh beberapa ahli atau
kerangka teori yang bersifat dogmatis yang bersumber pada
tata nilai agama.

Untuk mencarikan titik temu antara kenyataan seba-
gaimana dijelaskan diatas dengan konsep teoritis, dari
pikiran para ahli, dibawah ini akan dijelaskan beberapa
pendépat, antara lain.

Menurut Burgess, suatu kota yang tipikal akan _berQ
kembang dari suatu titik sentral, vaitu daerah kota,
menuju keluar dalam rangkaian zona—éona sirkuler, oleh
karena sebagian zona sirkuler tersebut mempunyai Jjarak
vang sama dengan titik pusat. Di titik pusat tadi terdapat
pu?@ﬁb Eﬁssaaégld glllb umsa ac; |(?'§‘g|rb uinsa %?.%'Jfg%%?n’é’a.?&d dfg?ﬁg'&iﬁé._a‘%ﬁ)dung
pencakar langit, musium-musium, hotel-hotel besar, teater-
teater, dan balai kota praja. Oleh karena itu Jjaringan
lalu lintas juga berpusat pada titik tersebut dan menyebar
ke segala arah.

Pada bagian lain di buku ini, bahwa wilayah vyang
mengelilingi titik pusat merupakan wilayah transisional
vang ciri pokoknya adalah adanya heteroginitas. Wilayah

itu berisikan pusat-pusat industri kecil, pusat perdagan-
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gan kecil, perkampungan dan seterusnya. Para ekolog dari
Chicago mengaﬁggap wilayah ini sebagai daerah disorganisa-
si dgididnka yangigtienanikibagb wazrsadnasyanakals yanginarginal
secars sosial ekonomi. Secara umum dapat dikatakan bahwa
di wilayah ini terdapat angka delinkuensi yang tinggil,
kejshatan, pelacuran dan sebagainya, ( Spoerjonoc Soekanto,
1983 : 8@).

Benang merah yang dapat diambil dari pikiran diatas
adalah marginslisasi wilayah perkotaan yang banyak di huni
oleh masyarakat pinggiran yang mengalami disorganisasi,
dimana aspek-aspek norma dan kebefsamaan sudah tidak lagi
menjadi sandaran hidup mereka, dan karenanya tingkat
kejahatan cukup tinggi, perilsku meyimpang lainnya sangat
subur, seperti pelacuran, minum-minuman keras dan sebagai-
nyva. Kerangka teoritis yang dibangun dari pikiran para
ahli diatas cukup relevan dengan kenyataan yang ada di
g fl e B s e O e il A O
Lumumba Dalam. Situasi seperti ini dapat dilihat secara
lebih realistis pada saat kampung Lumumba Dalam belun
diadakan pembinaan khususnya pada dimensi spiritual keaga-
maan.

Mereka yang menempati zona pinggiran kebanyakan
berasal dari beberapa wilayah pedesaan, dengan motivasi
bekerja ~-- masyarakat seperti ini biasa disebut dengan

urban society. 0leh karena itu heteroginitas sebagai
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sebuah kényataan sosial tidak dapat dielakkan. Heterogini-
tas 1ini melahirkan beragam perilaku. Perilaku tersebut
5 imchjgl‘lllgb.uin%garc%d H%Iﬁ%] rinsl’é!'%lc".?dkdil—‘g%%.u n%zgl.gc.ig %‘%Fﬁgg}%&ag%r&glllbpu‘?r%gg‘cqg'kan
dirinya (bisa karena faktor keturunan) dan unsur values
{lingkungan) vyang mempengsaruhi perilsku.

Senada dengan pendapat Frof. Noach dalanm buku
"Psikologil ©Sosial” mengatakan bahwa kriminalitas manusia
normal adalah akibat, baik'dari faktor Lketurunan dan
kadang-kadang pula faktor lingkungan memegang peranan
utama; dan dimana kedua faktor itu dapat Juga saling

mempengaruhi, (¥.A. Gerungan, 1986 : 198).

2. Masyarakat Tuna Wisma dan Kesenjangan Pemahaman EKeaga-
maan . |

Gambaran umum masyarakat tuna wisma di Kampung
Lumumba Dalam, pada aspek pemahaman keagamaannya sangatlah
rendiE d¥n wedS I Ha v Kane PAEA A HEn S 1 N Tt SHERY L8 ad i
kesenjangsan nilail dan budaya (value andreultural gap). Hal
ini disebabkan karena rendahnya pemahaman keagamaan dan
aspek lainnya sebelum mereka hijrah ke kota. Kehidupan di
kota vyang sama sekali kontras dengan kehidupan pedesaan,
telah menggoda masyarakat urban yang ada di kota. Tragis-
nya tradisi kota yang individualisitis, materialistis,
konsumeristis, hedonistis dan semacamnya di adaptasi oleh

mereka dengan tanpa diimbangi oleh kemampuan 1lain vang
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meniadi unsur pendukung. Perilaku kehidupan di perkotaan

]

dipahami secara parsial dan tidak secara radikal.

digilib. ki baib s uRare ks meniad ic sakel ameok RasvAnakat yane
"terasing”, diantara ciri masyarakat seperti ini adalah
lebih cepat tersinggung, temperamental dan seenaknya saja.
standart hidup diuvkur oleh keinginan dan kemauan mereka
sendiri, walaupun acapkali keluar dari nilai dan budaya
werta norma-norma (values, cultural and law).

Potret kehidupan masyarakat sepertil ini sangat
rentan dengan penguatan ideologis. Mereka gampang sekali
terpengaruh dengan kenikmatan Eendawi walaupun harus
mengorbankan akidahnya. Kondisi seperti ini pernah dialami
oleh masyarakat Lumumba Dalam beberapa waktu lalu sebelun
masuknya kegiatan ke-Islaman.

Faktor melemahnya tingkat pemahéman keagamaan masya-
rakat tuna wisma, tidak pernah lepas dari karakteristik
kg%ﬁ%ﬂgﬁﬁogé%gm§gﬁ%mﬂ%%§@%ﬂﬁw@%meg@éfﬁ%mé%BEE%Tnﬁéﬁﬁkut
3. Pelapisan sosial ekononi. Perbedaan tingkat pendidikan

dan status sosial dapat menimbulkan snatu keadaan vang
heteregen. Heterogenitas itu dapat berlanjut dan memacu
adanya persaingan, lebih-lebih apabila jumlah penduduk
4i lkota besrtambah banyak, dan dengan adanya sekolah-
zekolah vang beraneka raganm terjadilah pelbégai spesia-
lisasi di bidang ketrampilan ataupun di bidang Jenis

maita pencaharian. Dalanm hal ini pelapisan sosial ekono-
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b.

d.

mi dapat ditemukan sebagai salah satu ciri ‘sogial di
kota.

Tndividualisme. Perbedaan status ekonomi maupun kultur-
digjlib.yinspacid digiih uiniswehldatigilibgieapc.id 'ditmd.mm_s‘:achu.wldk@mbajinsa.aéiéf at
kegotong royongan yang murni sudah jarang dapat dijum-
pai di kota. Andaikan ada sudah dalam bentuk lain.
Dalam hal ini pergaulan tatap muka secara langsung dan
dalam ukuran waktu vyang lama sudah nulai jarang
terjadi, karena komunikasi lewat telepon sudah mnmulai
menjadi alat penghubung yang bukan lagi suatu kemewa-
han. Selain itu karena tingkat‘peﬁdidikan warga kota
sudah cukup tinggi maka segala ﬁersoalan diusahakan
diselesaikan secara perorangan atau pribadi tanéa
meminta pertimbangan keluarga lain.

Toleransi sosial. Kesibukan masing-masing warga kota
dalam tempo yang cukup tinggi dapat mengurangi perha-
tiannya kepada sesamanya. Apabila ini berlebihan maka
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mereka mampu akan mempunyai sifat tak acuh atau kurang
mempunysi sifat toleransi sosial.

Jarak sosial. Kepadatan penduduk di kota-kota memang
pada umumnya dapat dikatakan cukup  tinggi. Biasanya
sudah melebihi 10.600 orang/km persegi. Jadi secara
fisik, di Jjalan, di pasar, di toko, di bioskop dan
ditempat lain wargs kota berdekatan. Tetapl dari segil

sosial berjauhan, karena perbedaan kebutuhan dan kepen-
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tingan.

e. Penilaian sosial. Perbedaan status, perbedaan kepentin-
gan, dan situasi kondisi kehidupgn kota mempuhyai
d?gﬁ%%%gaugcl(}glglﬁbaanas .agijd%?g(ﬁllg.u%%g;c?ig‘é%ﬂb.&ﬁ‘sr}a%c.%eﬁé?l%%%hsa.gﬁgge_
nai gejala-gejala yang timbul di kota. Penilaian dapat
di dasarkan pada latar belakang ekonomi, dapat pula
pada latar belakang pendidikan, dan pads latar belakang
filsafat, R. Bintarto, (1989 : 45-486).

Ciri-ciri masyarakat kota seperti vyang dijelaskan
diatas, merupakan faktor dominan bagi masyarakat kota
(baca:pinggiran) untuk melonggarkan diﬁensi—dimensi moral
dan spiritual. Proses kompetisi ﬁang terjadi selana ini
lebih berkonotasi ekonomi.

Dalam konsepsi Islam kesenjangan pemahaman keagamaan
seseorang atau kelompok, diantara sebab yang cukup dominan
adalah faktor ekonomi, sebagaimana disebut dalam sebuah

hadits, yang di riwayatkan Abu Nu'aim sebagai berikut
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Artinya : "Hampir-hampir kemiskinan itu menjadikan
seseorang kufur” (HR. Abu Nu aim).

Implikasi kufur diatas secara global memiliki dimen-

si ganda, yaitu kufur ritusl dan kufur sosiasl. Artinya,
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secara akidah, orang yang diterpa kemiskinan akan mengikis
akidah dan kepercayaan kepada Tuhannya, sedangkan pada
aspek sosial, seseorang sudah tidak 1lagi memiliki dan
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menjunjung tinggi nilai-nilail kemanusiaan.

3. Proses Aktualisasi Pendekatan Dakwah

Dakwah merupakan proses dari keseluruwuhan rangkaian
kegiatan dakwah melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan
vang dilakukan seorang Dai, memiliki tujusn untuk sukses-
nya program dakwah yang dicanangkan.

4 perkampungan Lumumba Dalam, tahapan-tahapan yang
dilakukan seorang Dai dalam melaksanakan tugas dakwah,y
dilaluil dengan beberapa proses, yaitu
a. Pendekatan pribadi (personal approach). Cara ini dilak-

ukan dengan pola silaturrahim kepada beberapa tokoh
masyarakat yang berpengaruh di kampung tersebut. Dalam
oai"gﬁfgcﬁlﬁ]?aacsr&(}‘|§1h|51t}\|ﬁs%l§8fa d?gmﬁ.uingfamégiéiligtjiﬁs%ggid AR uinkaRagan-
tawaran kegiatan keagamaan untuk masyarakat setempat.
Proses dialog tersebut melahirkan kesepakatan-kesepaka-
tan bersama yang aksn dikeriakan secara bersama-sama
rula. Model pendekatan ini dilskukan secars dor to dor.
b. Pendekatan kelompok (Community approach). Langkah ini
dizmbil getelah tahap pertama diselesaikan dengan
bentuk-ventuk kesepakatan. kKtualisasi dari model

rendekatan seperti ini dilaksanakan dalam bentuk tatap

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



muka ‘dengan sejumlah anggota masyarakat dalam satu
tempat dan forum yang representatif. Di forum ini,
terjadi proses dialogis antara Jjuru dakwah dengan
L eRE Y B A prose e wiaTeg 1AE el arirkan > Kepatdsan
aan konsensus bersama terhadap rencana yang akan dilak-
sanakan pada masa yang akan datang.

c. Pendekatan visi dan pikiran. Pada tﬁhapan ini, =sedikit
demi sedikit misi dakwah di masukkan, kepada sejumlah
anggota masyarakat. Tahap awal pendekatan dakwah dite-
kankan kepada proses penyadaran yang berorientasi
kepada kebutuhan dasar manusia akan spiritual.

d. Pendekatan materi. Merupakan. tahap akhir dari seluruh
rangkaian proses dakwah yang akan dilaksanakan di suatu
tempat. Pada tahap ini, di susunlah suatu perencanaan
materi- dakwah vang akan diberikan kepada masyarakat
setempat, tentunya materi itu disesuaikan dengan situa-

digi%b.gi%s%.alé%ndcilgji'lﬁ)?uinssr?j?c%d %ljg-}ﬂlbjaﬂgka%% (?ilglisb?u?.nr;aaiggg diigﬁig.uini\?aré?dir e
Untuk memperlancar misi dakwah, maka dibentuklah sebuah
lembaga pendidikan dan pengajian yang diikuti oleh
masyarakat kampung Lumumba Dalam. Kehadiran lembaga ini
merupakan kebutuhan dasar untuk sebuah proyek penyeba-
ran informasi keagamaan bagi masyarakat luas. Hasilnya
dapat dilihat dari eksis tidaknya lembaga itu di ten-
gah-tengah masyarakat. Langkah 1ini ternyata cukup

efektif bagi penyebaran informasi dakwah.
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Ttulah beberapa tahapan yang sempat penulis lihat di

lokasi penelitian. Langkah-langkah tersebut memiliki

kemiripan dengan kerangksa teori yang dibangun untuk dakwah

pengembangan masyarakat, dengan kerangka tahapan sebagai

. berikut

3

Personal Approach (pendekatan perseorangan). Aktualisa-
si dari tahap ini adalah pembimbing melakukan hubungan
atau pendekatan secara langsung dengan sasaran yvaitu
seorang kelayan, dengan menggunakan teknik dan pola-
pola dialog yang dilakukan secara langsung melalni
kuhjungan ke rumah kelayan.

Group Approach (pendekatan kelompok). Teknik ini dilaKH”
ukan terhadap kelompok kelayan, dimana para kelayan
diajak, dibimbing dan diarahkan secara berkelompok
untuk melaksanakan sesuatu kegiatan yang tentunya lebih
produktif atas dasar kerjasama.
Mass,Approacd.(pendekatan  nassa atan pmum) .. Teknik ini
memberikan penyuluhan ayang tertuju kepada para kelayan
amumnys di  kampung-kampung dan di pedesaan, (4.G.
Kartasaputra, 1983 : 56-37).

Meskipun teori diatas lebih banyak digunakan oleh

kegiatan pengembangan masyarakat, dimana kalau di Fakaul-

tas

BPM

Dakwah lebih banyak digunakan oleh mahasiswa Jjurusan

(Bimbingan Penyuluhan Masyarakat), tetapi penulis

melihat pada sisi tertentu sangat relevan dengan pengem-



barggan dakwah berdimensi penerangan --- ini berarti bahwa
teori itu Jjugas dapat dipergunskan wuntuk Jurusan FPPAI
(Penenerangan dan Penyiaran Aganma Islam). Jadi untuk
"dakwah" penulis berasumsi tidak dikotomi dalam penggunaan
teori diatas.

Sedang pendekatan kelembagaan sebagai instrumen
untuk membantu kelancaran tugas dakwah, diperkuat oleh
argumentasi bahwa lembaga dakwah merupakan unsur penting
dalam proses penyvelenggaraan dakwah.

Lembaga dakwah adalah organisasi kemasyarakatan
Islam yang bergerak dalanm bidang dakwah. Lembaga ini dalam
bentuknya yang sederhana sudah tumbuh dan berkembang sejak
masuknya Islam ke Indonesia. Bidang tugésnya vang pertama
dan utama adalah menyebarkan dan mengembangkan ajarn agama
Islam kepada penduduk dan masyarakat Indonesia, (Depag-RT,
1888/19%8 : 1),

Jenis lembacga dakwah herdasarnkan. Surat Kepuhuosian
Menteri Agama No. B8 tahun 1979, dibagi menjadi empat
kelompok organisasi, yaitu : Badan-Badan Dakwah, Majlis-
Majlis Ta lim, Pengajian-Pengajian, Organisasi kemakmuran
Masjid dan Mushalla.

Uraian diatas, jika di hadapkan pada kenyastasan riil
di site penelitian; instrumen dakwah yang ada di kampung
Lumumba Dalam sudah representatif, karena di tempat itu

sudah berdiri lembaga dakwsh dalam bentuk pengajian dan



lembaga bendidikan.

4. Hetode Pendekatan Dakwah
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Secara realistis metode pendekatan dakwah yang sudah
diterapkan di kampung Lumumba Dalam, berjalan sangat
bersahaja, hal ini disebabkan karena keterbatasan perang-
kat dan sumberdaya vang mampu memberikan nuansa lain dari
pola pendekatan dakwah yang selama ini di terapkan.

Dalam konteks ini penulis melihat ada dua pola
prendekatan dakwah yang diterapkan, yaitu metode ceramah
dan dialog serta metode percontohﬁn (dakwah bi al-hal).
Dua macam pola pendekatan ini dilaksanakan secara Sederﬂa;
na dan simple, agar mereka lebih cepat menangkap pesan-
pesan dakwah yang disampaikan sang juru.dakwah-

Dalam penerapan metode dakwah yang berbentuk ceramah
dan dialog, dilaksanakan secara umum mulai anak-anak
hinggs dR¥aSE uigiMaherd yane disanpaikeninbanyekyhenhubuagan
dengan masalah keimanan, ubudiyah dan ahlak. Bahan-bahan-
nya pun di kemas dalam bentuknya vyang mudah diterima
sesual dengan situasi dan kondisi masyarakat setempat.
Sebagai refleksi dari pengamalan kétiga hal tersebut,
sang juru dakwah memberikan contoh teladan kepada masyara-
kat. dakwah bi al-hal ini dilaksanakan dalam bentuk
perilaku, misalnya disiplin shalat, etika bergaul, dan

sebagainya.
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'Jika dikaitkan dengan kerangka teori sebagaimana
terumuskan dalsm Surat An-Nahl 125, (lihat bab IV) dimana
meEFde ~dakwah digambarkan menjadi tlg vaitu bi al-hik-
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mah, mau idhoh al-hasanah dan mnujadalah. Penerapgn model
bi al hikmah, dilaksanakan dalam model percontohan dimana
sang Dail selalu memberikan contoh teladan kepada masyara-
kat, misalnya dalam hal ubudiyah, sang Dai selalu hadir
lebih dahulu di tempat "shalat"”, lalu masyarakat sekitar
mengikutinya. Sedang‘model mau "idoh al»has&nah, dilaksana-
kan dengan cara ceramah bersifat monolog (dakwah searah)
dan aﬂggota masyarakat mendengarkan secara seksama. Kemud-
ian model mujadalah, disampaikan deggan pola dialog,
dimana ada interaksi antara sang Dai deﬁgan andiens dalam
bentuk diskusi atau tanya Jjawab.

Dalam proses interaksi dengan masyarakat sang juru
dakwah menampakkan sosok vang mampu mnengintegrasikan
denggib.vitsemaid Ias vinrresyhdigitatnsaden diglibdiake aced diglisuinsapeituk
interaksi dilakukan dengan cara empati. Cara-cara seperti
ini ternyata menurut pengakuan sang Dai cukup efektif
dalan prosaé penyebaran nilai-nilai Islam di tengah-tengah
masyarakat,

Dalam hal penerapan metode dakwah, Toto Tasmara,
(1985 : 129), berpendapat bahwa percontohan keteladsnan
itu lebih membekas dari hanya sekedar kata-katsa, action

speaks louder than a word. Dalam menghadapi masyvarakst
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modern séperti sekarang ini, dimana segalanya harus serba
nalar, maka kita pun seharusnya mampu meyakinkan obyek
dakwah dengan bahasa dan cara berpikir mereka. Dengan
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demikian metode dakwah harus di dasarkan pada peta nalar
masyarakatnya, mengetahui frame of reference dan field of
experience mereka. Jadi dakwah itu harus disampaikan
dengan mudah bukan dipersulit (yassiru wala tu assiru).

Proses mempengaruhi sikap seseorang atau kelompok
hendaknya dilakukan secara persuasif, dengan satu bentuk
hasil, seseorang ataua kelompok dapat menerima, memahami
dan méngerti serta mengikuti pesan;pesaﬁ vang disampaikan
Dai secara sadar dan tanpa dipaksa. Proses mempengaruhf
sikap seperti ini disebut oleh Jalaluddin Rakhmat, disebut
sebagai komunikasi persuasif.

Persuasi didefinisikan sebagai "proses mempengaruhi
pendapat, sikap dan tindakan orang dengan menggunakan
manipulasd o RSiHelegis sehingga .epangds hexrsebutiib bexbindak
seperti atas kehendaknya sendiri", (Jalaluddin Rakhmat,

1988 : [1B).,

Gagasan Penulis

Berangkat dari hasil penelitian yang disajikan dalam
bentuk laporan pada bab-bab terdahulu, penulis memperoleh
suatu gambaran akan beberapa aspek vang sebaiknya dan

seharusnya dibenahi dalam proses penyelenggaraan aktifitas
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dakwah di masyarakat, khususnys ksalangan masyarakat mar-
ginal seperti kalangan Tuna Wisma di kampung Lumumba
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Gambaran ini dapat diperoleh dari ‘hasil konfirmasi
temuan dan kerangka teori sebagsimana dijelaskan sebelum-
nya. Dari uraian itu, penulis memperoleh kesimpulan untuk
menggagas ide-ide baru terhadap problema tersebut, ide-ide

itu adalah sebagai beriknt.

1. Kepedulian Dai Dalam Melaksanakan Tugas Dakwah Dibangun
Atas Dasar Egalitarianistik.

Kita tidak pernah khawatif akan kekurangan tenaga
Dai; vyang patut di khawatirkan adalah kehadiran Dai vyang
terkontaminasi oleh virus budaya elitisme.

Satu kenyataan yang dapat kita saksikan bahwa pada
era yang serba maju, modern dan berkembang seperti seka-
rang’ inl, cukup banyak muncul tenaga-tenaga Dai yang andal
dan profesional. Tapi bersamaan dengan itu, cukup banyak
pula tenaga Dai vang tidak.melihat dan tidak peduli terha-
dap realita yang ada di depan mata, hanya karena mereksa
tergolong orang atau kelompok orang-orang yang marginal.
Dai-dai semacam itu telah terjangkit satu penyakit dunisa
orang-orang modern yang menganut budaya konsumerisne,
dimana segala aktifitasnya, selalu diukur dengan materi,

sekalipun aktifitas itu merupakan tugas suci yang bernuan-
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sa ibadal, seperti tugas dakwah ini.

Kondisi semacam ini banyak dirasakan umat Islam
pinggiran, termasuk di kawasan tuna wisma, sepertli vang
pengl I:ngulg%agaﬁld dlgdl'lab]_ué?r?a E)Cellglg Ijl%ll sa. afﬁdldlglhb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Padahal prinsip Islam adalah egalitarianistik
(kesederajatan); tidak ada diskriminasi, lebih-1lebih dalam
dunia dakwah. Seorang Dai harus bisa memasuki komponen

masyarakat dalam stratifikasi sosial yang beraganm sepérti

ini.

2. Dakwah Itu Berbuat Bukan Berbicara
Kalimat diatas sesungguhnya bukan kata mutiara,.
tetapi sebuah ungkapan nurani yang sangat filosofis makné—
nya, terutama apabila di kaitkan dengan sasaran dakwah
sebagaimana pembahasan skripsi ini.
Komunitas masyarakat sebagaimana pokok bahasan
oiL Ic'fo umlsg1 gfc id %ljé%glémscaualé? digiI:ii-bs.t}}r%g.lajgidc(inli?grilxi%.%il:wsal?aaéﬁdad_i;ﬁlbttﬁnsai?iggan
Igaya retorika yang memukau, tidak pula dengan dalil-dalil
ataupun fatwa-fatwa. Kebutuhan yang diinginkan mereka hari
ini adalah perubahan nasib -- mereka membutuhkan Jawaban,
bagaimana bisa bebas dari belenggu hari ini yang menjerat
kehidupannya; yaitu sebuah keprihatinan akibat kemiskinan.
Oleh karena itu, seorang Dai dituntut untuk bisa

berbuat, dengan konsep-konsep pemberdayaan masyarakat

menuju profesionalisasi sumberdaya yang dapat dijadikan
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sebagai bekal untuk maju dan berkembang dalam segalsa
aspeknys; yakni kualitas imannya, pengetahuannyva, bddaya—
nya dan sebagainya.

Dai-Dai vyang bisa berbuat dengan langkah-langkah
kongkrit seperti. ini, sangat jarang kita temunkan pada
dunia yang semakin terkontaminasi oleh arus budaya yang
melingkupinya. Untuk masa-masa yang akan _datang, perlu
kiranys dibangun sebuah karakter Dai yang tidak hanya bisa
berbicara tapi Jjuga mampu berbuat dengan langkah-langkah

vang praktis dan kongkrit.

3. Sampaikan Kabar Gembira, Jangan Perkeruh Suasana

Kalimat diatas konotasinya adaiah bagaimana seharus-
nya dan sebaikya dakwah itu disampaikan. Masih banyak para
prenyebar risalah kenabian yang, selalu memberikan ancaman,
bukan peluang dan harapan, sehingga mereka banyak vang
enggan dan lari mengikuti kegiatan dakwah.

Mestinya dakwah itu harus disampaikan secara manis
bukan vonils; dakwah itu harus disampaikan secara propor-
sional; dakwah itu harus disampaikan dalam suasana bersa-
habat; dakwah itu harus disampaikan dengan simpatik dan
sebagainya. Keséiéhan penyampaian dakwah akan
mengakibatkan kefatalan bagil penyvelenggaraan dakwah itu
sendiri, bagaimanapun baiknya materi yang akan diberikan.

Dleh karena itu, seorang Dal harus bisa membawa diri dan



mampu berinteraksi secara positif dengan sasaran dakwah.

Jika pola-pola semacam itu dimiliki oleh para Jjuru
penerang sasgama (Islam), penulis yakin suasana masyarakat
muslim akan mewarnal negeri ini, bahkan mungkin dunia ini.
Persoalannya menjadi lain, ketika melihat resalita bahwa
Dai-Dai kita masih banyak yang tidak memiliki kemampuan
seperti vang di idealkan, skibatnyva target yvang di ideal-
kan itu tidak sesual dengan misi yang dibawa oleh dakwsah
itu sendiri.

Dai-dai kita banyak yang terjebak dengan budaya dan
perilaku elite, dan Jjarang sekali'helihat fenomena masya-
rakat “bawah"” yang sebenarnya sangat membutuhkan siraman
rohani dan gagasan pembaharuan dari mereka. Berdakwah
uangan hanya ‘“ngomong”, tapi berbuatlah sesuai dengan
kebntuhan masyarakat; itulah yang namanya Dail sejati.

Demikian beberapa gagasan penulis yang dapat di
persepbahksnocidddigminsskeiiplagib.dmisacgidiggavuinsakan diaténberdkan
warna baru bagil pengembangan dakwah untuk masa yang skan
datang. Tentu saja, penulis sadar bahwa yang vyang telah
tertuang secara panjang lebar di skripsi ini sangatlah
sarat dengan kelemahan dan kekurangan, karenanya sebagsai
insan yang dhoif penulis mohon saran dan kritik yang baik-

baik, untuk bekal penulis vang akan datang.



BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan data-data yang tertulis pada bab sebe-
lumnya, maka pada bagian terakhir dalam penulisan skripsi
ini akan disajikan rangkuman, saran-saran dan penutup,
sebagal bentuk ringkasan dari keseluruhan isi dalam skrip-
si ini. Sehingga pembaca dapat mendapatkén gambaran sing-
kat yang diperoleh dari kegiatan penelitian yang dilakukan

peneliti.

Rangkuman

1. Masyarakat Tuna Wisma khususnya di kampung Lumumba
Dalam, Kelurahan Ngagel, Kecamatan Wonokromo, Kotamadia
Surabaya sesungguhnya merupakan komunitas masyarakat
vang memiliki karakter dan pola hidup sebagaimana
angeota. masyanakat pada umunnyad dnénunsakarenabpersosdan
vang menyelimuti diri mereka terutama aspek ekonomi,
akhirnya masalah yang berkaitan dengan dimensi keaga-
maan cenderung terabaikan -- Oleh karena itu kegiatan
dalam rangka pemantapan iman rohani mereka sangatlah
penting diberikan di tempat ini. Solusinya tidak ada
lain kecuali meningkatkan kegiatan dakwah.

2. Proses kegiatan dakwah di perkampungan Lumumba Dalanm
ini banyak mengalami kendala, misalnya adanya benturan

dengan kegiatan Agama lain -- untuk masalah ini sudah



bisa diatasi. Sedang yang menyangkut sarana dan prasa-
rana, sangat memprihatinkan, jadi masih membutuhkan
uluran tangan dari para dermawan untuk membantu kelan-
caran dakwail disana.

3. Terhadap model pendekatan dakwah yang dilaksanakan oleh
petugas dakwah di lokasi ini, sudah cukup bagus; karena
pola yang ditempuh mereka disesuaikan dengan situasi
dan kondisi vang ada di lapangan, sehingga masyarakat
setempat dapat menerima kegiatan itu secara terbuka dan
suka cita.

4. Beberapa kegiatan dakwah yang selama ini dilaksanakan
di kampung Lumumba Dalam sangat berpengaruh terhadap
pola sikap dan perilaku masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari, terutama yang menyangkut masalah ubudiyah
(walaupun belum maksimal), lalu masalah peningkatan

etos kerja masyarakat, dan etika pergaulannya.

Demikian, rangkuman yang dapat di identifikasi dari
catatan yang ditulis peneliti pada skripsi ini, dan semoga
dapat memberikan inspirasi bagi Dai-Dai pengemban misi
suci dalam melaksanakan tugas dakwah. Dan yang terpenting
dalam konteks dakwah pada masyarakat tuna wisma ini adalah
bagaimana Jawaban Islam menghadapi problema mereka yang
terus membelenggu dirinya. Dengan demikian, mereka 1lebih
meyakini akan kebenaran Agama mereka yang selama ini di

ikuti.




Saran-Saran

Melihat perkembangan kota dari waktu ke waktu sema-
kin kompleks, berarti semakin kompleks pula tantangan
dakwah untuk dihadapi. Kompleksitas persoalan disebabkan
karena arus modernisasi yang bercirikan individualistis
dan materialistis sudah membudaya sedemikian luas di
kalangan masyarakat kota. Budaya seperti ini tidak melihat
stratifikasi sosial yang ada, akan tetapi sudah merebak ke
seluruh sendi kehidupan masyarakat kota di segala lapisan.

Bagi mereka yang berada dalam lingkungan sosial
menengah keatas, barangkali lebih bisa diarahkan, karena
faktor pengetahuan dan wawasan yang mereka miliki. Semen-
tara pada masyarakat pinggiran seperti komunitas masyara-
kat tuna wisma yang menjadi bahasan skripsi ini, lebih
rumit dan pelik masalahnya. Sebab mereka sepertinya sudah
kehilangan kendali ideologis dalam arti mengikuti norma
dan..aturan. yang berdimensikan Agama maupun kenegaraan.
Orientasi hidup mereka tidak lain kecuali mengejar kehidu-
pan ekonomi dengan segala daya dan upaya yang mereka
miliki.

Menghadapi masyarakat seperti ini tidak cukup dija-
wab dengan bahasa Agama, tapi harus pula diikuti dengan
bahasa mereka, artinya apa yang menjadi kebutuhan mereka
hendaknya diagendakan untuk dicarikan jalan keluar.

Para Dai atau lembaga dakwah maupun lembaga lembaga

sosial lainnya, kiranya harus lebih aktif memberikan



konstribusi pemikiran untuk memecahkan persoalan diatas,
dengan tanpa melihat kondisi maupun faktor-faktor 1lain
yvang bersifat diskriminatif. Jadi apapun kondisi obyek
dakwah, hendaknya tetap dijadikan sebagal sasaran, lebih-
lebih seperti yang terjadi pada masyarakat tuna wisma di
kampung Lumumba Dalam ini.

Untuk lembaga pendidikan yang menyediakan dan me-
nyiapkan tenaga-tenaga dakwah yang andal pada masa Vyang
akan datang; sekali waktu hendaknya menjadikan daerah
seperti bahasan skripsi ini untuk dijadikan tempat pengab-
dian masyarakat, dengan tujuan agar mereka dapat memposis-
jkan dirinya sebagaimana masyarakat lainnya. Ini penting
dilakukan, sebab selain tantangannya lebih berat secara
psikis, Juga menantang dalam hal penyediaan sarana dan
prasarana yang menjadi kebutuhan mereka.

Persoalan-persoalan diatas merupakan agenda besar
parsaikubi: umatizi(para dai),  termasuk lembaga-lembaga dakwah
pada umumnya untuk segera diatasi.

Kemudian bagi masyarakat di site penelitian yang
sudah dianggap memiliki kemampuan dalam segi ekonomi,
pembinaan itu diarahkan kepada ; bagaimana warga tersebut
memiliki konsistensi dalam hal pemilikan rumah dan pemenu-
han kebutuhan hidup sehari-hari, sehingga bagai masyarakat

lainnya memiliki kesempatan untuk dibina lebih lanjut.
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Penutup

Kata demi kata yang merangkai menjadi kalimat demi
kalimat telah tersusun secara sistematis dalam skripsi
ini, sehingga enak dibaca dan dicerna bagi semua pecinta
dakwah. Semoga karya dari seorang anak manusia yang dhoif
ini akan berguna untuk di transfer ke dalam dunia nyata
yang terus menantang. Tidak ada kata yang patut di sampai-
kan kepada para dai, selain menjalankan tugas ini dengan
kerangka pemahaman jihad.

Dan kepada semua pihak yang telah membantu selesai-
nya skripsi ini, hanya ucapan terima kasih disertai doa
semoga amal mereka senantiasa dicatat oleh rabbul izzatie

sebagai amal saleh. Amin Ya Rabbal Alamin.

Penulis,
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